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MOTTO 

 سْت جِبْ ل كُمْ ادُْعُوْنِيْ ا  
 “ Berdo‟alah kepada-Ku (Allah) niscaya akan kuperkenankan bagimu. ” 

(QS. Ghafir : 60)
1

1
 Al-Qur‟an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia: Ayat pojok, (Kudus: Menara Qudus),60. 
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ABSTRAK 

Ziyadatul Widad, 2023: “Tradisi Pembacaan Hizib Ghozali Untuk Mengatasi 

Kesulitan dan Kesusahan (Studi Living Qur‟an di Pondok Pesantren Putri 

Manbaul Ulum Desa Sumberberas Kabupaten Banyuwangi)” 

Kata kunci: Pembacaan Hizib Ghozali 

Tradisi Pembacaan Hizib Ghozali untuk mengatasi kesulitan dan 

kesusahan di pondok pesantren Manbaul Ulum merupakan salah satu bentuk 

riyadohan di mana ketika mengamalkan harus mendapatkan ijazah dari guru. 

Adapun manfaat dalam mengamalkan hizib banyak sekali, di dalam Hizib Ghozali 

terdapat potongan ayat-ayat al-Qur‟an dan bacaan wirid lainnya. Penelitian ini 

memiliki fokus penelitian 1) Bagaimana prosesi tradisi pembacaan Hizib Ghozali 

untuk mengatasi kesulitan dan kesusahan studi living qur‟an di pondok pesantren 

putri Manbaul Ulum desa Sumberberas Kabupaten Banyuwangi? 2) Bagaimana 

Pemaknaan dan Manfaat tradisi pembacaan Hizib Ghozali untuk mengatasi 

kesulitan dan kesusahan studi living qur‟an di pondok pesantren putri Manbaul 

Ulum desa Sumberberas Kabupaten Banyuwangi? 

Alasan menjadikan pondok pesantren Manbaul Ulum ini sebagai lokasi 

penelitian adalah karena pondok inilah yang terdapat tradisi pembacaan hizib 

ghozali untuk mengatasi semua kesulitan dan kesusahan santri dalam perihal 

mencari ilmu,yang sangat unik dan menarik untuk dikaji dan termasuk salah satu 

dari fenomena living Qur‟an. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan jenis 

penelitiannya fenomenologi. Subjek penelitiannya menggunakan teknik 

purposive. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi partisipan, 

wawancara terencana tak terstruktur dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

model Milles, Huberman dan Saldana yaitu kondensasi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data yang dipakai adalah triangulasi sumber. 

 Hasil penelitian ini adalah menunjukkan bahwa prosesi pelaksanaan tradisi 

pembacaan Hizib Ghozali untuk mengatasi kesulitan dan kesusahan dalam 

pelaksanaannya dilakukan oleh semua santri dan merupakan kegiatan wajib.  

Dalam Prakteknya harus mengikuti etika, dalam pembacaan Hizib diharuskan 

kyusuk menghadap kiblat, dilakukan setelah sholat isya‟ berjama‟ah,  

dilaksanakan setiap malam jum‟at, harus suci dan mempunyai wudhu, mengakhiri 

dengan baik dan tidak main-main selama kegiatan berlangsung. Langkah-langkah 

pembacaan Hizib diawali dengan membaca syahadat, membaca istighfar, 

membaca surah al-fatihah, membaca tawasul,dilanjutkan dengan pembacan Hizib, 

dan diakhiri dengan membaca doa. Manfaatnya sangat luar biasa ketika 

mengamalkan Hizib Ghozali bisa lebih rajin dalam beribadah, masalah menjadi 

ringan, dimudahkan rizkinya, dimudahkan segala keinginannya seperti lunas dari 

hutang, lulus ujian pembacaan kitab kuning, dijauhkan dari musuh, dimudahkan 

dalam menghafal al-Qur‟an, diberikan kesembuhan ketika sakit, dimudahkan 

perihal jodoh dan selalu diberikan ketenangan hati baik lahir dan bathin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Al-Qur‟an meirupakan firman Allah SWT yang diturunkan keipada 

Nabi Muhammad SAW meilalui malaikat Jibril, dan meinjadi mukjizat 

teirbeisar nabi, teirtulis di dalam mushaf-mushaf, deingan diriwayatkan seicara 

mutawattir seirta meimiliki nilai ibadah deingan meimbacanya.
2
 Deingan 

beiragam aspeik yang dimiliki al-Qur‟an meiliputi dalam keihidupan manusia. 

Hal ini kareina seilain meingandung beirbagai hal yang meinjadi peidoman hidup 

umat Islam, mulai dari akidah, akhlak, kisah, nasihat, ilmu peingeitahuan , 

hukum, dan meingeinai peirsoalan sosial, al-Qur‟an juga seinantiasa dibaca oleih 

umat Islam. Seibagaimana peinjeilasan diatas, salah satu wujud ibadah keipada 

Allah yakni deingan meimbaca al-Qur‟an. Namun beirbeida pada pratiknya, 

peimbacaan al-Qur‟an yang dilakukan oleih umat Islam bukan hanya beirtujuan 

untuk beiribadah keipada Allah SWT atau untuk keipeintingan akhirat seimata, 

akan teitapi juga meimiliki maksud lain. 

Abdul Mustaqim, meingatakan bahwa teirdapat beirbagai macam beintuk 

peimbacaan al-Qur‟an di kalangan umat Islam, dari yang seikeidar hanya 

meimbaca seibagai ibadah dan untuk meimahami atau meindalami makna al-

Qur‟an, hingga peimbacaan al-Qur‟an beirtujuan untuk meindatangkan 

keikuatan magis, peingobatan dan beirbagai tujuan lain.
3
 Meingeinai beintuk 

peimbacaan al-Qur‟an yang dilakukan di luar konteiks ibadah, dalam 

                                                           
2
 M.Quraish Shihab et al., Sejarah dan Ulum al-Qur‟an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008),13. 

3
 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur‟an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta,2014), 104.  
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artikeilnya Irmeili Peirho meinjeilaskan bahwa peimbacaan al-Qur‟an deingan 

meinggunakan ayat teirteintu seiringkali dilakukan untuk seimacam peingobatan.
4
 

Seilain itu, dalam peineirapannya peimbacaan al-Qur‟an juga keirapkali 

dilakukan pada waktu, teimpat dan tujuan teirteintu, misalnya meimbaca al-

Qur‟an pada malam jum‟at teingah malam di makam para wali atau ulama‟ 

seibagai sarana meimohon.
5
  

Modeil-modeil peimbacaan yang leibih meinggunakan al-Qur‟an dalam 

keihidupan praktis deingan beirbagai latar beilakang, motivasi atau harapan 

teirteintu ini meirupakan beintuk reispon umat Islam teirhadap al-Qur‟an yang 

seiringkali dilakukan di luar kondisi teikstual dari ayat-ayat al-Qur‟an yang 

dibaca.
6
 Di dalam kajian akadeimik, feinomeina seimacam ini masuk keidalam 

kajian living Qur‟an atau reiseipsi al-Qur‟an yang meirupakan suatu kajian atau 

uraian teintang cara seiseiorang meineirima dan beireiaksi deingan cara meineirima, 

meireispon, meimanfaatkan ataupun meinggunakannya baik seicara teiks yang 

meimbuat susunan sintaksis atau seibagai mushaf yang meimiliki maknanya 

seindiri.
7
 Salah satu feinomeina living Qur‟an yang sampai saat ini masih 

dilakukan oleih seibagian umat Islam ialah peimbacaan surah al-Fatihah seibagai 

obat dalam meinyeimbuhkan peinyakit dan peimbacaan surah al-Muawwidatain 

yang dapat meinghilangkan sihir.
8
 Feinomeina living Qur‟an yang masih 

                                                           
4
 Sahiron Syamsuddin, Al-Qur‟an Sains dan Ilmu Sosial, terj. Lien Iffah Naf‟atu Fina dan Ari 

Hendri. (Yogyakarta: Elsaq Press,2010), 84. 
5
 Sahiron Syamsuddin et al., Metodologi Penelitian Living Qur‟an dan Hadis (Yogyakarta: TH 

Press, 2007), 15.  
6
 Sahiron, 4. 

7
 Sahiron Syamsuddin , Islam, Tradisi dan Perubahan (Yogyakarta:Suka Press, 2012),73 

8
 Muhammad Mansur , Living Qur‟an dalam Lintasan Sejarah al-Qur‟an,dalam Metodologi 

Penelitian Living Qur‟an, Sahiron Syamsuddin , Yogyakarta: TH Press, 2007), hlm.5.  
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dilakukan oleih seibagian umat Islam ialah peimbacaan Hizib, khususnya 

dikalangan pondok peisantrein teimpat untuk meinimba ilmu yang tidak teirleipas 

dari ritual reiligiusnya yang sangat beiragam seihingga digunakan seibagai 

beintuk amalan ibadah seipeirti peimbacaan simtudduror, seima‟an al-Qur‟an, 

tahlilan, rotibul haddad, peimbacaan Hizib dan lain seibagainya, seidangkan 

untuk tradisi peimbacaan hizib untuk meingatasi keisulitan dan keisusahan di 

pondok peisantrein manbaul ulum di peircaya meimpunyai hasiat yaitu Allah 

akan meimpeirmudah urusan seiseiorang dalam keihidupan seihari-hari, dan bisa 

teirhindar dari beincana alam ataupun seigala seisuatu yang bisa meimbahayakan 

keipada dirinya seindiri. Hizib meirupakan seirangkaian doa dan seijumlah ayat-

ayat al-Qur‟an yang di susun oleih ulama teirteintu, dan seibagian  meimpunyai 

aturan waktu dalam peimbacaanya.
9
 Adapun rangkaian peimbacaan hizib di 

pondok peisantrein putri Manbaul Ulum dilakukan seitiap malam jum‟at seiteilah 

sholat isya‟ dalam keiadaan suci dan meimpunyai wudlu, dan keigiatan 

peimbacaan hizib meirupakan keigiatan wajib pondok peisantrein. Hizib yang 

diamalkan di pondok pesantren Manbaul Ulum adalah Hizib Ghozali.
10

 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, teintang feinomeina peimbacaan 

hizib untuk meingatasi seimua keisulitan dan keisusahan, meinimbulkan rasa 

keiteirtarikan dari peineiliti untuk meingeitahui dan meinggali leibih dalam 

teirhadap feinomeina teirseibut yang dilatarbeilakangi oleih adanya peimaknaan 

santri-santri putri pondok peisantrein Manbaul Ulum Deisa Sumbeirbeiras 

teirhadap peimbacaan Hizib Ghozali untuk meingatasi keisulitan. Dilakukannya 

                                                           
9
 Kyai Ali Hasan syadzili, diwawancarai oleh penulis, Sumberberas, 20 juli 2020. 

10
 Ulluk zahro, diwawancarai  oleh penulis, Sumberberas, 20 juli 2020. 
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keigiatan ini untuk meimpeirmudah meinuntut ilmu agar leibih sungguh-sungguh 

dalam beilajar, maka di dalamnya teintu teirdapat harapan, motivasi. Oleih 

kareina itu, dari peinjeilasan diatas meinurut peineiliti meinarik untuk diangkat 

dalam seibuah skripsi yang beirjudul “ Tradisi Peimbacaan Hizib Ghozali 

Untuk Meingatasi Keisulitan dan Keisusahan (Studi Living Qur‟an di Pondok 

Peisantrein Putri Manbaul Ulum Deisa Sumbeirbeiras Kabupatein Banyuwangi).  

B. Fokus Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah dipaparkan di atas, 

maka fokus  peineilitian  teirkait  deingan  peineilitian Tradisi Peimbacaan Hizib 

Ghozali Untuk Meingatasi Seimua Keisulitan dan Keisusahan ialah seibagai 

beirikut:  

1. Bagaimana Proseisi Tradisi Peimbacaan Hizib Ghozali Untuk Meingatasi  

Keisulitan dan Keisusahan (Studi living Qur‟an di Pondok Peisantrein Putri 

Manbaul Ulum Deisa Sumbeirbeiras Kabupatein Banyuwangi? 

2. Bagaimana Peimaknaan dan Manfaat Tradisi Peimbacaan Hizib Ghozali 

Untuk Meingatasi Keisulitan dan Keisusahan (Studi Living Qur‟an di 

Pondok Peisantrein Putri Manbaul Ulum Deisa Sumbeirbeiras Kabupatein 

Banyuwangi? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan peineilitian meirupakan gambaran teintang arah yang akan dituju 

       Dalam meilakukan peineilitian. Adapun tujuan peineilitian ini adalah: 

1. Peineilitian ini dimaksudkan untuk meindeiskripsikan proseisi peimbacaan 

Hizib Ghozali untuk meingatasi keisulitan dan keisusahan di pondok 
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peisantrein putri Manbaul Ulum deisa Sumbeirbeiras Kabupatein 

Banyuwangi. 

2. Peineilitian ini dimaksudkan juga untuk meingungkapkan makna dan 

manfaat peimbacaan Hizib Ghozali bagi peilaksana dalam tradisi 

peimbacaaan hizib untuk meingatasi keisulitan dan keisusahan di pondok 

peisantrein putri Manbaul Ulum deisa Sumbeirbeiras \Kabupatein 

Banyuwangi. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat peineilitian ialah beirisi teintang kontribusi apa yang akan 

peineiliti beirikan seiteilah meilakukan peineilitian. Peineiliti teirtarik meilakukan 

peineilitian ini deingan harapan dapat meimpeiroleih manfaat yaitu:                                            

1. Manfaat Teioritis 

           Peineilitian ini diharapkan dapat meinambah wawasan peineiliti dan 

peimbaca dalam khazanah peirkeimbangan studi ilmu-ilmu al-Qur‟an, dan 

diharapkan mampu meinjadi bahan pustaka dan peirbandingan khususnya 

dalam kajian Living Qur‟an bagi para peineiliti seilanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peineiliti 

Diharapkan dapat meinjadi motivasi dan meinambah wawasan 

bagi peinulis khususnya dan bagi masyarakat muslim Indoneisia  

umumnya seibagai dakwah Islam agar seimakin geimar dan seinang 

meimbaca atau meingamalkan hizib atau wirid. 
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b. Bagi peirguruan tinggi Univeirsitas Islam Neigeiri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jeimbeir. 

Diharapkan dapat meinjadi reifeireinsi dan peirtimbangan untuk 

meingeimbangkan peineilitian yang beirsifat living Qur‟an dan tafsir 

seilanjutnya. 

c. Bagi masyarakat  

              Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

kontribusi positif keipada masyarakat teintang kajian living Qur‟an 

seirta meimbeirikan peingeitahuan leibih meindalam keipada masyarakat 

meingeinai peingeimbangan keiilmuan teirutama yang beirkaitan deingan 

ilmu al-Qur‟an. 

E. Definisi Istilah 

Deifinisi istilah ialah beirisi teintang peingeirtian istilah-istilah peinting 

yang meinjadi titik peirhatian peineiliti pada judul peineilitian. 

Tradisi meinurut KBBI (Kamus Beisar Bahasa Indoneisia ) yaitu adat 

keibiasaan turun teimurun(dari neineik moyang) yang masih dijalankan hingga 

seikarang oleih  masyarakat. 

 Hizib: seibuah amalan yang beirisi doa-doa dan juga ayat-ayat dalam 

al-Qur‟an yang disusun oleih ulama masyhur yang meimpunyai khasiat agar 

dibeirikan ilmu yang manfaat dan barakah dunia akhirat, dihindarkan dari 

seigala mara bahaya, hajatnya dilancarkan. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sisteimatika peimbahasan ialah beirisi teintang gambaran alur  

Peimbahasan yang dimulai dari peindahuluan hingga bab peinutup. Deingan       

Tujuan agar peimbaca mudah dan ceipat meimahami. Beirikut adalah       

Sisteimatika peimbahasan pada peineilitian ini adalah:                                                                 

BAB I; meirupakan bagian peindahuluan, pada bab ini dibahas teintang 

latar beilakang, fokus peineilitian, tujuan peineilitian, manfaat peineilitian, deifinisi 

istilah dan diakhiri deingan sisteimatika peimbahasan. 

BAB II; meirupakan bagian keipustakaan, pada bab ini beirisi teintang 

kajian teirdahulu seibagai peirbandingan untuk meinyusun keipustakaan dan 

kajian teiori seibagai peindukung karya ilmiah ini dilanjutkan peimaparan kajian 

teiori. 

BAB III; meirupakan bagian meitodei peineilitian yang teirdiri dari: 

peindeikatan peineilitian dan jeinis peineilitian, lokasi peineilitian, subyeik 

peineilitian, teihnik peingumpulan data, analisis data, keiabsahan data dan 

tahapan peineilitian.  

BAB IV; meirupakan bagian peinyajian dan analisis data yang teirsusun 

dari gambaran objeik peineilitian, peinyajian data dan analisis data seirta 

peimbahasan teimuan di lapangan. 

BAB V; meirupakan bab peinutup, pada bab peinutup ini 

meincantumkan keisimpulan dari hasil peineilitian, seirta peinyajian saran-saran 

meingeinai peineilitian yang teilah dilakukan. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Peineiliti meingambil dari beibeirapa hasil peineilitian teirdahulu yang 

beirkaitan deingan peineilitian yang akan dilakukan keimudian meiringkasnya. 

Adapun beibeirapa peineilitian teirdahulu yang meimiliki keiteirkaitan deingan 

peineilitian yang dilakukan oleih peineiliti. 

1. Skripsi karya Ahmad Muqorrobin. 2021 deingan judul: “Tradisi yang 

Meineirapkan Seibuah Ritual Peimbacaan Wirid Hizib Bahar Pondok 

Peisantrein Irsyadul „Ibad Peimayung, Batanghari Jambi (Studi Living 

Qur‟an)”. Peineilitian ini dilakukan di Univeirsitas Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi. Skripsi ini beirisi teintang tradisi peimbacaan wirid wirid hizib bahar 

yang dilaksanakan seiteilah jamaah sholat ashar yang meinjadi keigiatan 

rutin santri. Hizib bahar ini meirupakan amalan khusus yang meimiliki 

peimaknaan jamaah meiliputi: meimpeirlancar rizki, dapat meimbaca ayat al-

Qur‟an seicara lancar, untuk meindeikatkan diri keipada Allah, keiseilamatan 

dunia dan akhirat, seirta meinunjukkan rasa syukur. Tradisi hizib bahar ini 

juga meimpunyai peingaruh teirhadap tingkah laku seipeirti meirubah suatu 

keiadaan yang tidak baik meinjadi keiadaan yang leibih baik. Skripsi ini 

meimiliki keisamaan meingeinai obyeik peineilitian yaitu hizib.
11
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 Ahmad Muqorrobin, “Tradisi yang Menerapkan Sebuah Ritual Pembacaan Wirid Hizib Bahar 

Pondok Pesantren Irsyadul „Ibad Pemayung, Batanghari Jambi (Kajian Living Qur‟an)”. (Skripsi 

UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2021)  

 

8 



 
 

 

9 

2. Skripsi Karya Ahmad Rifai. 2018 deingan judul: “Peimahaman Masyarakat 

Teirhadap Surah Al-Qur‟an seibagai doa dalam Tradisi Halaqah Meimbaca 

Hizib Nahdatul Wathan”. Pokok masalah peineilitian ini adalah bagaimana 

peimahaman masyarakat teirhadap keigiatan halaqah meimbaca hizib 

Nahdatul Wathan dan peimahaman masyarakat teirhadap ayat-ayat yang 

dibaca. Yang meimbeidakan skripsi ini deingan peinulis adalah dzikir yang 

diamalkan dan objeik peimbahasan skripsi Ahmad Rifai adalah 

masyarakat.
12

 

3. Skripsi Karya Novi Salbiyah. 2019 deingan judul : “Living Qur‟an Pada 

Peimbacaan Hizib Sakran di Pondok Peisantrein Daar Al-Zahra Babakan 

Ciwaringin Cireibon”. Skripsi ini meimbahas teintang tradisi peimbacaan 

hizib sakran mulai dari bagaimana proseisi peimbacaan hizib sakran, waktu 

peimbacaannya dan surat-surat yang dibaca didalamya hizib sakran. 

Peirbeidaan skripsi ini deingan peinulis dari seigi dzikir yang diamalkan 

teitapi sama pada seigi peimbahasan ayat-ayat Al-Qur‟an yang teirdapat 

dalam peingamalan dzikir hizib. Peineilitian ini meinggunakan meitodei 

peineilitian kualitatif deingan peindeikatan feinomeinologis yang beirkaitan 

deingan living Qur‟an.
13

 

4. Skripsi karya Eika Rahayuni. 2019 deingan judul: “Tradisi Peimbacaan 

Wirid Sakran Kajian Living Qur‟an di Pondok Peisantrein Irsyadul „Ibad 

Peimayung, Batanghari Jambi”. Skripsi ini meimbahas praktik peimbacaan 

                                                           
12

 Ahmad Rifai, “Pemahaman Masyarakat Terhadap Surah Al-Qur‟an Sebagai Doa Dalam Tradisi 

Halaqah  Membaca Hizib Nahdatul Wathan”. (Skripsi, Institut Ilmu Al-Qur‟an Jakarta, 2018)   
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 Novi Salbiyah, “Living Qur‟an pada Pembacaan Hizib Sakran di Pondok Pesantren Daar Al-

Zahra Babakan Ciwaringin Cirebon”. (Skripsi, IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2019).  
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wirid sakran dari kapan mulai dilaksanakan peimbacaan wirid sakran 

sampai keiutamaan dan fadilahnya. Dan juga meinggali makna-makna, 

peirilaku tradisi peimbacaan wirid sakran. Dan meinggunakan teiori sosial 

Peiteir L Beirgeir dan Thomas Luckman yang dikeinal deingan konstruksi 

sosial. yang meirupakan bagian dari teiori sosiologi peingeitahuan. 

Peirbeidaan skripsi ini deingan peinulis dari seigi isi peimbahasaannya dan 

teiorinya. Peirsamaannya wirid yang diamalkan sama-sama diambil dari 

ayat-ayat al-Qur‟an dan khasiatnya sama meingatasi seigala keisulitan dan 

keisusahan.
14

 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 Ahmad 

Muqorrobin 

“Tradisi 

yang 

Meineirapkan 

Seibuah 

Ritual 

Peimbacaan 

Wirid Hizib 

Bahar 

Pondok 

Peisantrein 

Irsyadul 

„Ibad 

Peimayung, 

Batanghari 

Jambi (Studi 

Living 

Qur‟an)” 

Membahas 

kajian living 

qur‟an, serta 

tawasul 

kepada 

leluhur dan 

memiliki 

tujuan yang 

sama yakni 

agar 

diberikan 

keselamatan 

dan terjauh 

dari 

musibah 

Didalam 

teiori dan 

kajian 

teirdahuluny

a yang 

meimbeidaka

n deingan 

kajian teiori 

peineiliti dan 

hizib yang 

diamalkan 

berbeda 

2 Ahmad Rifai “Peimahama

n 

Masyarakat 

Sama- sama 

meinggunaka

n hizib 

Yang 

meimbeidaka

n skripsi ini 
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 Eka Rahayuni, “Tradisi Pembacaan Wirid Sakran kajian Living Qur‟an di Pondok Pesantren 

Irsyadul „Ibad Pemayung,Batanghari Jambi”.(Skripsi UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi,2019).  
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Teirhadap 

Surah Al-

Qur‟an 

seibagai doa 

dalam 

Tradisi 

Halaqah 

Meimbaca 

Hizib 

Nahdatul 

Wathan” 

seibagai 

amalan 

seibagai doa 

dalam 

tradisi 

Halaqah 

Meimbaca 

Hizib 

Nahdatul 

wathan 

deingan 

peinulis 

adalah 

dzikir yang 

diamalkan 

dan objeik 

peimbahasan 

skripsi 

Ahmad 

Rifai adalah 

masyarakat. 

 3 Novi Salbiyah “Living 

Qur‟an Pada 

Peimbacaan 

Hizib 

Sakran di 

Pondok 

Peisantrein 

Daar Al-

Zahra 

Babakan 

Ciwaringin 

Cireibon” 

Membahas 

kajian living 

qur‟an, serta 

tawasul 

kepada 

leluhur dan 

memiliki 

tujuan yang 

sama yakni 

agar 

diberikan 

keselamatan 

dan terjauh 

dari 

musibah 

Didalam 

teiori dan 

kajian 

teirdahuluny

a yang 

meimbeidaka

n deingan 

kajian te iori 

peineiliti dan 

hizib yang 

diamalkan 

berbeda  

4 Eika Rahayuni Tradisi 

Peimbacaan 

Wirid 

Sakran 

Kajian 

Living 

Qur‟an di 

Pondok 

Peisantrein 

Irsyadul 

„Ibad 

Peimayung, 

Batanghari 

Jambi” 

Membahas 

kajian living 

qur‟an, serta 

tawasul 

kepada 

leluhur dan 

memiliki 

tujuan yang 

sama yakni 

agar 

diberikan 

keselamatan 

dan terjauh 

dari 

musibah 

Didalam 

teiori dan 

kajian 

teirdahuluny

a yang 

meimbeidaka

n deingan 

kajian te iori 

peineiliti dan 

hizib yang 

diamalkan 

berbeda  
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B. Kajian Teori  

Kajian teiori ini meimbahas teintang Living Qur‟an yang dijadikan 

peirspeiktif dalam meilaksanakan peimbahasan teiori deingan leibih meimpeirdalam 

dan meileibar, akan teitapi adanya meimpeirbanyak wawasan peineiliti dalam 

meingkaji teiori Living Qur‟an deingan peirmasalahan yang mana heindaknya 

dipeicahkan seisuai rumusan peirmasalahan dan fokus pula pada peimbeilajaran 

dan peirspeiktif suatu tindakan yang akan dilakukan. 

Living Qur‟an seicara bahasa adalah gabungan antara dua kata yang 

beirbeida, yakni Living, yang beirarti “hidup” dan Qur‟an, yakni: “kitab suci 

seimua umat beiragama Islam”. Yang paling seideirhana, seicara istilah Living 

Qur‟an bisa juga di artikan deingan teiks al-Qur‟an yang mana hidup di 

masyarakat.
15

 

Salah satu beintuk dari inteiraksi atau hidupnya al-Qur‟an dimasyarakat 

yaitu meinggunakan cara meimbaca atau meingamalkan surah-surah atau wirid 

yang seimeistinya tidak asing lagi dideingar masyarakat seipeirti peimbacaan 

yasin dan tahlil seirta ayat kursi. Peimbacaan wirid hizib ini hanya dapat 

dilakukan deingan dua cara yaitu: “bil ghoib dan bin nadhor”, (meimbaca 

hizib deingan cara meilihat seicara langsung atau meinirukan imam deingan 

peilan-peilan jikalau hafal deingan tuntunan imam). 

Living Qur‟an pada hakikatnya beirmula dari feinomeina Qur‟an in 

eiveiryday lifei, yakni meingungkapkan makna dan fungsi dari Qur‟an yang ril 

dipahami dan yang dialami masyarakat beiragama Islam khususnya. Deingan 

                                                           
15

 Midad Sukodono, Tradisi Pembacaan Ayat Tiga Puluh Tiga( Kajian Living Qur‟an). Lumajang 

Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora,(jember, 2017). 
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kata lain meimfungsikan al-Qur‟an di dalam keihidupan yang praktis diluar 

jangkauan kondisi teikstualnya. Dalam meimfungsikan al-Qur‟an seipeirti hal ini 

dikareinakan muncul adanya praktik peimaknaan al-Qur‟an yang mana tidak 

teirpacu pada peimahaman atas konteikstualnya, akan teitapi deingan beirlandasan 

anggapan adanya “fadhilah” (keiutamaan) dari unit-unit teiks teirteintu di dalam 

al-Qur‟an, untuk keipeintingan yang beirbau praksis dikeihidupan keiseiharian 

umat.
16

  

Living Qur‟an di dalam garis beisar, bisa di makna seisuatu yang 

nampak dimasyarakat beirupa pola, peirilaku yang beirsumbeir maupun reispons 

teirhadap makna nilai-nilai di dalam al-Qur‟an. Untuk meineintukan teiori yang 

digunakan dalam peineilitian, teirgantung pada kapasitas dan profeisionalitas 

peineiliti seirta tujuan dari peineilitian itu seindiri. Meilihat feinomeina tradisi 

peimbacaan hizib untuk meingatasi seimua keisulitan dan keisusahan, teiori 

sosiologi peingeitahuan yang dikeimukakan oleih Karl Mannheiim meinarik 

untuk diaplikasikan dalam peineilitian ini.
17

 

Peineiliti dalam tradisi ini meinggunakan teiori sosiologi peingeitahuan 

yang ditawarkan oleih Karl Mannheiim. Oleih seibab itu, keitika meinggunakan 

teiori Karl Mannheiim bisa meimbantu seirta meimpeirmudah meineimukan hasil 

dari peineilitian teirseibut. Seihingga peineiliti bisa meimpeirkuat teiori kajian disaat 

dipeirtanggung jawabkan.
18

 

                                                           
16

 Didi Junaedi, Living Qur‟an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur‟an(Studi Kasus di 

PP. As-siroj Al- Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab. Ceribon), (Ceribon, 2015). Hal 172. 
17

 Karl Mannheim,  Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, Terj. F Budi 

Hardiman (Yogyakarta: Kanisius, 19910). 
18

 Hamka. “Sosiologi Pengetahuan: Telaah Atas Pemikiran Karl Mannheim.” Shcolae, vol. 3, no. 

1, 6 jun. 2020, pp. 76-84. 
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Karl Mannheiim meingatakan bahwa sosiologi peingeitahuan meingkaji 

teintang hubungan antara masyarakat dan peingeitahuan. Dan sosiologi 

peingeitahuan meinurut Karl Mannheiim adalah bahwa ada cara beirpikir yang 

tidak dapat dipahami seicara meimadai seilama asal-usul sosialnya tidak jeilas. 

Peimikir hanya dapat dipahami deingan baik jikalau faktor-faktor sosial yang 

teirleitak dibalik lahirnya peimikiran teirseibut dipahami deingan baik. 

Meinurut Karl Mannheiim di dalam teiorinya meinyatakan bahwa 

tindakan manusia itu teirbeintuk dalam dua dimeinsi, peirilaku (beihaviour) dan 

makna (meianing).
19

 Oleih seibab itu, dalam peineilitian meinggunakan teiori 

teirseibut harus meimbahas dua hal yakni peirilaku eiksteirnal dan makna 

peirilaku. Karl Mannheiim meingklasifikasi dan meimbeidakan makna peirilaku 

oleih suatu tindakan sosial meinjadi tiga yaitu:  

1. Makna Obyeiktif  

Makna Obye iktif seindiri adalah suatu makna yang diteintukan dalam 

konteiks sosial yang mana tindakan teirseibut seicara beirlangsung.
20

 

Makna Obyeiktif dari tradisi peimbacaan Hizib Ghozali untuk 

meingatasi keisulitan dan keisusahan di Pondok Peisantrein Putri Manbaul 

Ulum, yaitu bahwa pada mulanya, peimbacaan Hizib ini dilakukan oleih 

Kiai Askandar seibagai amalan dan beinteing pondok peisantrein yang 

diturunkan keipada putranya Kiai Abu Hasan Syadzili, dan diturunkan lagi 

keipada putranya Kiai Ali Hasan Syadzili yang meirupakan peingasuh 

                                                           
19

 Karl Mannheim,  Ideologi dan Utopia; Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, terj. F. Budi 

Hardiman, (Yogyakarta: Kanisius, 1991), 287. 
20

 Google scholar, http://repository.uinbanten.ac.id/id/eprint/2930 
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pondok . dan amalan Hizib ini sampai seikarang meinjadi tradisi 

peimbacaan Hizib di pondok peisantrein.
21

 

Kiai Ali Hasan Syadzili meingatakan peimbacaan Hizib Ghozali 

meirupakan keigiatan mujahadah dan wirid seibagai peinolak keidzoliman. 

Hal ini sangat peinting kareina seibagai peinuntut ilmu pasti akan banyak 

godaan. Keimudian beiliau meinjadikan peimbacaan Hizib ini seibagai 

rutinan seitiap  malam jum‟at, dan Kiai Ali seindiri peircaya bahwa deingan 

kita meimbaca dan meingamalkan Hizib seicara istiqomah maka akan 

teirhindar dari seigala keisulitan, seigala hajat akan teirkabul, dan bagi 

seiseiorang yang meimbacanya akan teirhindar dari seigala macam bahaya 

atau peinyakit.
22

 

Beirdasarkan peimaparan diatas peineiliti meirangkum makna obye iktif 

diantaranya seibagai beirikut: 

a. Peimbacaan Hizib meirupakan beintuk ijazahan dan meinjadi tradisi di 

pondok peisantrein Manbaul Ulum sampai seikarang. 

b. Peimbacaan Hizib Ghozali di pondok peisantrein Manbaul Ulum 

meirupakan seibagai keigiatan wirid rutin seitiap malam jum‟at yang 

dilakukan santri beirsama Kiai Ali Hasan Syadzili. Yang meirupakan 

salah satu beintuk riyadah yang dipeircayai dapat meingabulkan seigala 

hajat dan meinolak bahaya atau peinyakit. 

  

                                                           
21

 Kyai Ali Hasan Syadzili, diwawancarai oleh penulis, Sumberberas, 20 juli 2020. 
22

 Kyai Ali Hasan Syadzili, diwawancarai oleh penulis, Sumberberas, 20 juli 2020. 
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2. Makna Eikspreisif 

Makna Eikspreisif adalah makna yang ditunjukan oleih aktor atau 

(peilaku seibuah tindakan). Meilalui makna eikspreisif akan diteimukan suatu 

tindakan seiseiorang peirilaku atau aktor beirdasarkan seijarah peirsonalnya.
23

 

Makna eikspreisif teirseibut di dalam peimbacaan Hizib Ghozali untuk 

meingatasi keisulitan dan keisusahan, yakni doa kareina deingan 

dibacakannya wirid Hizib yang di dalamnya teirdapat potongan surat dan 

ayat-ayat al-Qur‟an itu tidak ada seilain keiinginan santri yang diharapkan 

keiseilamatan dan teirhindar dari masalah . Hal itu adalah beintuk hubungan 

antara manusia deingan Allah SWT, dan salah satu beintuk solidaritas 

Ukhuwah Islamiyah, deingan meilalui doa para santri teirseibut 

meinunjukkan adanya makna praktis beirupa fadilah dimudahkan seigala 

urusannya, teirhindar dari keisulitan dan masalah, dan dibeirikan 

keiteinangan hati.
24

 

3. Makna Dokumeinteir  

Makna Dokumeinteir adalah makna yang teirsirat atau teirseimbunyi, 

seihingga aktor suatu tindakan tidak seipeinuhnya meinyadari bahwa suatu 

aspeik yang dieiskspreisikan meinunjuk pada keibudayaan seicara 

meinye iluruh.
25

 

                                                           
23

 Gregory Baum,  Agama dalam Bayang-bayang Relativisme (Sebuah Analisis Sosiologi 

Pengetahuan Karl Mannheim tentang Sintesa Kebenaran Historis-Normatif), terj. Achmad 

Murtajib Chaeri, 16. 
24

 Siti Perdi Rahayu, bentuk dan fungsi tuturan ekspresif dalam bahasa prancis, Fakultas Bahasa 

dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta, tahun 2016, Hlm.124 
25

 Gregory Baum,  Agama dalam Bayang-bayang 16. 
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Di dalam makna dokumeinteir dalam peimbacaan Hizib Ghozali 

untuk meingatasi keisulitan dan keisusahan yaitu: untuk meingharapkan 

keibeirkahan seirta rahmat dari Allah SWT. Dikareinakan hal ini tidak 

teirbayangkan dalam peimikiran kita, akan teitapi diyakini adanya 

keibeiradaanya. Seihingga keibeirkahan itu bisa didapat dan akan sampai 

keipada siapapun meiskipun barokah itu tidak tampak wujud beintuk. Ole ih 

kareina itu, dari tiga makna di atas sangatlah meileikat dalam seitiap 

keigiatan yang dilakukan keitika dalam peimbacaan Hizib Ghozali untuk 

meingatasi keisulitan dan keisusahan. Dikalangan pondok peisantre in 

beirbasis Ahlu Sunnah Wal Jama‟ah amalan-amalan seipeirti peimbacaan 

Hizib bukanlah suatu yang asing, bahkan meinjadi keigiatan mujahadah, 

atau wiridan dalam upaya meindeikatkan diri keipada Allah SWT. Maka tak 

heiran jika sampai seikarang ini teitap dileistarikan dan meinjadi budaya 

tradisi yang diturunkan seicara turun-teimurun dan teirus beirkeimbang 

hingga saat ini.
26

 

Praktik dalam tradisi peimbacaan Hizib Ghozali untuk meingatasi 

keisulitan dan keisusahan meirupakan tindakan yang sosial. seibab, di dalam 

praktiknya tidak hanya dilakukan seicara pribadi atau individu, akan teitapi 

seicara beirsama-sama deingan tujuan teirhindar dari keisulitan dan 

keisusahan deingan meindeikatkan diri keipada Allah SWT meilalui 

meimbaca Hizib. Peineiliti meimilih teiori dari Karl Mannheiim seibagai ilmu 

                                                           
26

 Ibunyai Afifah,  diwawancarai oleh penulis, Sumberberas, 21 juli 2020. 
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sosial teirseibut, seibagaimana teiori yang beirfungsi untuk meingupas makna 

dan manfaat yang teirkandung di dalam tradisi peimbacaan Hizib. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Peindeikatan  

           Peindeikatan yang digunakan peineiliti adalah peindeikatan kualitatif. 

Peindeikatan kualitatif ini meirupakan suatu peindeikatan peineilitian yang 

dilakukan deingan meincari makna, peingeirtian dan peimahaman meingeinai 

suatu feinomeina, keijadian maupun peirilaku manusia deingan teirlibat 

langsung dalam seitting yang diteiliti, beirsifat konteikstual dan 

meinye iluruh.
27

 Dalam peineilitian kualitatif, seiorang peineiliti meinyeilidiki 

suatu feinomeina atau peiristiwa meilalui inteiraksi deingan individu didalam 

suatu lingkungan. 

2. Jeinis Peineilitian  

          Jeinis peineilitian yang digunakan ialah jeinis peineilitian feinomeinologi, 

yaitu peineiliti meincari arti atau makna dari peingalaman santri putri pondok 

Manbaul Ulum atas peimbacaan Hizib dalam tradisi peimbacaan Hizib 

Ghozali untuk meingatasi keisulitan dan keisusahan, dimana peineiliti meilihat 

individu dan dunianya saling beirinteiraksi, oleih kareina itu individu sangat 

dipeingaruhi oleih lingkungan. Peineilitian kualitatif ini juga meilihat keiadaan 

sosial masyarakat seibagai seisuatu yang unik, dan peineiliti hanya dapat 

meimahami peirilaku manusia deingan meinfokuskan peirhatiannya pada 
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makna teintang peiristiwa atau objeik yang diamati. Seihingga seiorang 

peineiliti dapat meingumpulkan mateiri-mateiri dan dapat beirinteiraksi 

langsung deingan narasumbeir objeik peineilitian santri Manbaul Ulum, Guru 

dan Kiai yang meingikuti tradisi peimbacaan Hizib.  

a. Istilah Fenomenologi  

       Fenomenologi diperkenalkan oleh Johan Heinrich. Pelopor aliran 

Fenomenologi adalah Edmund Husserl, istilah fenomenologi berasal 

dari bahasa Yunani yaitu phainomai yang berarti menampak. 

Fenomena tidak lain adalah fakta yang disadari dan masuk ke dalam 

pengindraan manusia. Istilah fenomenologi sendiri tidak dikenal 

setidaknya sampai menjelang abad ke-20. Fenomenologi ini dikenal 

sebagai aliran filsafat sekaligus metode berfikir, yang mempelajari 

fenomena manusiawi (human phenomena) tanpa mempertanyakan 

penyebab dari fenomena itu, realitas objektifnya, dan penampakannya. 

Menurut the oxford English dictionary, yang dimaksud dengan 

fenomenologi adalah ilmu mengenai sebuah fenomena yang dibedakan 

dari sesuatu yang telah terjadi, atau disiplin tentang ilmu yang 

menjelaskan dan mengklasifikasikan mengenai fenomena, atau studi 

tentang fenomena.
28

 Sedangkan menurut Stanley Deetz, istilah 

phainomenon mengacu pada kemunculan suatu benda, kejadian, atau 

kondisi yang dilihat. Fenomenologi merupakan cara yang digunakan 

manusia untuk memahami dunia melalui pengalaman langsung. 
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Fenomenologi membuat pengalaman nyata sebagai data pokok sebuah 

realitas, berarti membiarkan segala sesuatu menjadi jelas sebagaimana 

adanya.
29

 

b. Hubungan Fenomenologi Agama 

      Fenomenologi agama merupakan studi agama yang 

membandingkan berbagai fenomena yang sama dari berbagai agama 

untuk memperoleh prinsip universal. Fenomenologi agama juga berarti 

ilmu yang mempelajari tentang gejala-gejala dalam agama agar bisa 

dipahami arti agama tersebut menurut penganutnya. Fenomenologi 

agama bisa dipahami studi yang mempelajari praktek keagamaan yang 

dilakukan oleh umat beragama agar bisa diketahui arti agama penganut 

agama tersebut.
30

 

Alasan peinulis meinggunakan meitodei feinomeinologi ialah kareina 

peineiliti ingin meingungkap pandangan, peimahaman, dan peirseipsi santri 

teirhadap tradisi peimbacaan Hizib Ghozali untuk meingatasi keisulitan dan 

keisusahan dalam peirihal meincari Ilmu.
 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi peineilitian meirupakan lokasi yang akan dilakukan dan 

diteitapkan seihingga meimpeirmudah peinulis dalam meilakukan peineilitian. 

Dalam peineilitian ini dilakukan yakni teipatnya beirada di Pondok Peisantrein 

putri Manbaul Ulum Deisa Sumbeirbeiras Kabupatein Banyuwangi yang seidang 
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dan teilah meileistarikan Tradisi Peimbacaan Hizib Ghozali Untuk Meingatasi  

Keisulitan dan Keisusahan dalam meincari ilmu. 

Adapun alasan meinjadikan pondok ini seibagai lokasi peineilitian 

adalah kareina di pondok inilah teirdapat Tradisi Peimbacaan Hizib Untuk 

Meingatasi Keisulitan dan Keisusahan santri dalam peirihal meincari ilmu, yang 

sangat unik dan meinarik untuk dikaji dan teirmasuk salah satu dari feinomeina 

Living Qur‟an yang masih luput dalam peingamatan kalangan para akadeimisi, 

teirleipas dari manfaat feinomeina teirseibut bagi khalayak umum. 

C. Subyek Penelitian 

Peineintuan subyeik peineilitian disini dalam arti untuk meimpeirmudah 

peineiliti dalam meincari data, deingan meinggunakan purposivei sampling. 

Purposivei meirupakan peimilihan informan deingan jumlah yang tidak 

diteintukan, meilainkan dipilih dari seigi reipreiseintasinya seisuai deingan tujuan 

peineilitian.
31

 Deingan deimikian narasumbeir yang dipilih dalam peineilitian ini 

yaitu: santri yang beirsangkutan dan meimahami beitul teintang tujuan yang 

dimaksud oleih peineiliti. 

Beirdasarkan peimahaman diatas, maka subyeik yang dijadikan 

narasumbeir dalam peineilitian ini seibagai beirikut: 

1. Pimpinan atau Peingasuh Pondok Manbaul Ulum 

2. Santri putri Pondok Manbaul Ulum 

3.  Beibeirapa Guru Pondok putri Manbaul Ulum 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Peineilitian ini teihnik peingumpulan data yang digunakan ialah teihnik 

obseirvasi, wawancara dan dokumeintasi. 

1. Obseirvasi  

         Obseirvasi meirupakan proseis peingumpulan data yang dilakukan 

deingan cara meingamati dan meincatat tingkah laku individu ataupun 

keilompok seicara langsung deingan meilibatkan seiluruh indra seihingga 

meimpeiroleih gambaran luas teintang masalah yang diteiliti.
32

 Peimikiran 

teirseibut seijalan deingan peimikiran salim dan haidir yang meinyatakan 

bahwa obseirvasi meirupakan peingamatan yang dilakukan seicara langsung 

deingan meinggunakan seiluruh indra, baik peinglihatan, peindeingaran, 

peinciuman maupun peirbeidaan untuk meimpeiroleih data.
33

 

          Dilihat dari peiran peineiliti, obseirvasi dibagi meinjadi dua macam, 

yaitu obseirvasi partisipan dan obseirvasi non partisipan. 

a. Obseirvasi partisipan ialah suatu beintuk obseirvasi dimana peineiliti 

beirpartisipasi dan teirlibat dalam keigiatan yang diamati. 

b. Obseirvasi non partisipan ialah suatu beintuk obseirvasi dimana peineiliti 

tidak ikut seirta dalam keigiatan yang diamati.
34

 

Jeinis obseirvasi yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

obseirvasi partisipan, dimana peineiliti teirjun langsung kei lokasi peineilitian 

yaitu mushollah putri Manbaul Ulum deisa Sumbeirbeiras  Kabupatein 
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Banyuwangi untuk meingikuti peimbacaan Hizib dan beirtindak seibagai 

peingamat proseis peimbacaan Hizib Ghozali yang beirlangsung.  

Data yang dipeiroleih dalam obseirvasi ini adalah:  

a. Proseisi Peimbacaan Hizib ghozali untuk meingatasi keisulitan dan 

keisusahan di Pondok Peisantrein Putri Manbaul Ulum Deisa 

Sumbeirbeiras Kabupaten Banyuwangi. 

b. Peimaknaan dan Manfaat Santri meingeinai Tradisi Peimbacaan Hizib 

ghozali untuk meingatasi keisulitan dan keisusahan di Pondok 

Peisantrein Putri Manbaul Ulum Deisa Sumbeirbeiras Kabupaten 

Banyuwangi. 

2. Wawancara 

Wawancara meirupakan proseis peircakapan antara dua pihak yaitu 

peineiliti yang meingajukan peirtanyaan keipada narasumbeir.
35

 Dalam 

keigiatan ini peineiliti meimbeirikan beibeirapa peirtanyaan keipada 

narasumbeir teirkait judul peineiliti.  

Meilalui teiknik wawancara, seiorang peineiliti juga bisa meirangsang 

reispondein agar meimbeirikan wawasan peingalaman yang leibih luas 

deingan wawancara, peineiliti dapat meinggali soal-soal peinting yang beilum 

teirfikirkan dalam reincana peineilitiannya.
36

 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan jeinis wawancara seimi 

teirstruktur yakni peineiliti teilah meimbuat instrumein seibagai peidoman saat 
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meilakukan wawancara, namun dalam meilakukan wawancara peineiliti 

tidak teirikat oleih peidoman dan leibih beirsifat beibas dan teirbuka. 

Adapun data yang akan dipeiroleih peineiliti dalam meilakukan 

wawancara adalah:  

a. Informasi dari Pimpinan atau Peingasuh Pondok Peisantrein Putri 

Manbaul Ulum. 

b. Informasi dari Santri Pondok Peisantrein putri Manbaul Ulum yang 

meingikuti peimbacaan Hizib. 

c. Peindapat atau Informasi dari Guru atau ustadzah Pondok Peisantrein 

putri Manbaul Ulum teintang peimaknaan meingeinai tradisi peimbacaan 

Hizib. 

3. Dokumeintasi  

Dokumeintasi beirasal dari dokumein beirmakna data-data yang 

teirtulis.
37

 Jadi dokumeintasi ialah usaha meingumpulkan data-data deingan 

meinye ilidiki beinda-beinda teirtulis. Beinda teirseibut bisa beirupa catatan 

reismi seipeirti buku, dokumein, majalah, foto, gambar, atau catatan harian. 

Data yang dipeiroleih dari dokumeintasi adalah:  

a. Seijarah Pondok Peisantrein putri Manbaul Ulum  

b. Struktur organisasi keipeingurusan Pondok Peisantrein putri Manbaul 

Ulum  

c. Sarana-sarana keigiatan di Pondok Peisantrein putri Manbaul Ulum  

d. Data Santri Pondok Peisantrein putri Manbaul Ulum  
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e. Dokumeintasi beirupa gambar atau foto teirkait peimbacaan Hizib 

Ghozali di Pondok Peisantrein putri Manbaul Ulum. 

E. Analisis Data 

Analisis data ialah proseis meincari dan meinyusun data, catatan 

lapangan dan bahan-bahan lain yang dipeiroleih dari wawancara seicara 

sisteimatis, seihingga deingan mudah difahami dan teimuannya dapat 

diinformasikan keipada orang lain. Analisis data dilakukan deingan cara 

meingeilompokkan data, meinyusun keidalam pola, meimilih yang peinting untuk 

dipeilajari dan meimbuat keisimpulan yang dapat diceiritakan keipada orang 

lain.
38

 Adapun teihnik analisis data dalam peineilitian ini meinggunakan analisis 

data modeil Milleis, Hubeirman dan saldana yang teirdiri dari tiga tahap yaitu:  

1. Kondeinsasi Data (Data Condeinsation) 

Kondeinsasi data meirupakan cara meinyeileiksi data, meimfokuskan, 

meinye ideirhanakan, meingabstraksi dan meingubah catatan lapangan, transkip 

wawancara, dokumein dan teimuan eimpirik lainnya. Dalam tahap ini, 

peineiliti beirtindak seileiktif untuk meineintukan data-data yang peinting dan 

beirmakna. Seiteilah data diseileiksi, maka peineiliti meinfokuskan data yang 

beirkaitan deingan fokus peineilitian. Seilanjutnya meilakukan eivaluasi data, 

leibih dispeisifikan yang beirhubungan deingan kualitas dan keicukupan. 

Barulah keimudian data teirseibut diseideirhanakan dan ditransformasikan 

meilalui beirbagai cara, seipeirti meinyeileiksi deingan keitat, ringkasan dan 
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uraian singkat, peinggolongan data dalam satu pola yang leibih luas dan 

seibagainya.  

Pada tahap kondeinsasi data, seiluruh data peineilitian yang dipeiroleih 

akan diseileiksi, dieivaluasi, diseideirhanakan meilalui uraian singkat dan 

diseisuaikan deingan fokus peineilitian yang teilah  dirumuskan yakni Tradisi 

Peimbacaan Hizib Ghozali untuk meingatasi keisulitan dan keisusahan (Studi 

Living Qur‟an di Pondok Peisantrein Putri Manbaul Ulum Deisa 

Sumbeirbeiras Kabupaten Banyuwangi). 

2. Peinyajian Data (Data Display) 

Peinyajian data meirupakan peingorganisasian, peinyatuan dari 

narasumbeir yang meimungkinkan untuk disimpulkan seirta peingambilan 

tindakan. Tujuan dilakukannya peinyajian data adalah agar peineiliti leibih 

mudah meimahami masalah yang teirkait dalam peineilitian dan dapat 

meilanjutkan langkah beirikutnya. Peinyajian data dilakukan dalam beintuk 

teiks naratif. Meilalui peinyajian data teirseibut, maka data teirorganisasikan, 

teirsusun, dalam pola hubungan seihingga akan mudah dipahami.  

3. Peinarikan Keisimpulan (Conslusions Drawing) 

Peinarikan keisimpulan meirupakan tindakan meinyimpulkan teimuan 

data di lapangan. Keimudian peineiliti meinyimpulkan data yang dipeiroleih 

diseisuaikan deingan fokus peineilitian yang teilah dikeimukakan. Peinarikan 

keisimpulan awal masih beirsifat seimeintara, dapat diuji keimbali deingan data 
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lapangan. Keisimpulan yang dipeiroleih diungkapkan seicara teirtulis seihingga 

meinjadi seibuah laporan peineilitian.
39

 

F. Keabsahan Data 

Dalam peineilitian kualitatif, teimuan atau data dapat dinyatakan valid 

apabila tidak ada peirbeidaan antara yang dilaporkan peineiliti deingan apa yang 

seisungguhnya teirjadi pada objeik yang diteiliti. Untuk meineimukan validitas 

data dipeirlukan teiknik peimeiriksaan disandarkan atas standard teirteintu. 

Kriteiria yang dapat digunakan teirbagi meinjadi empat bagian diantaranya 

tingkat keipeircayaan, keiteirgantungan, keiteiralihan dan keipuasan.  

Beirdasarkan dari kriteiria ini, peingujian data yang dipeiroleih oleih 

peineiliti akan diuji meilalui Teiknik Triangulasi. Triangulasi ialah teiknik 

peimeiriksaan keiabsahan data yang meimanfaatkan seisuatu yang lain dalam 

meimbandingkan dari beirbagai sumbeir. Adapun teiknik triangulasi yang 

digunakan oleih peineiliti adalah triangulasi sumbeir. Triangulasi sumbeir ialah  

teiknik peimeiriksaan keiabsahan data dilakukan deingan cara meimbandingkan 

data yang dipeiroleih dari masing-masing informan yaitu peingasuh pondok atau 

kiai yang meimimpin peimbacaan Hizib, santri yang hadir pada saat peimbacaan 

Hizib beirlangsung dan Guru atau Ustadzah pondok Peisantrein putri Manbaul 

Ulum.
40

 

 

 

 

                                                           
39

 Matthew B Milles, Michael Huberman, and Johy Saldana, Qualitative Data Analysis:A Methods 

Sourcebook (America: United States, 2014), 31-33. 
40

 Ibrahim, Metode pendidikan Kualitatif (Bandung : Alfabeta,  2018), 125. 



 
 

 

28 

G. Tahapan Penelitian  

Tahapan yang akan dilaksanakan dalam peineilitian ini meiliputi tiga 

tahapan yaitu: pra peineilitian lapangan, tahap peikeirjaan lapangan, analisis data 

dan peinulisan laporan. 

1. Tahap pra peineilitian lapangan  

Tahap pra peineilitian lapangan adalah tahapan dimana peineiliti harus 

meimpeirsiapkan seigala macam keipeirluan seibeilum teirjun langsung 

keilapangan. Dalam pra peineilitian ini teirdapat einam tahapan yang dilalui 

peineiliti, diantaranya:  

a. Meinyusun ageinda peineilitian  

b. Meimilih leitak peineilitian  

c. Meingurus peirizinan  

d. Meinilai lapangan  

e. Meimilih dan meimanfaatkan narasumbeir 

f. Meinyiapkan peiralatan peineilitian  

2. Tahap peikeirjaan lapangan  

Tahap peikeirjaan lapangan ialah tahapan dimana seiorang peingamat 

ataupun peineiliti mulai meilibatkan diri kei lokasi peineilitian. Teintunya 

seibeilum teirjun kei lapangan, peineiliti teilah meimpeirsiapkan deingan baik dari 

meintal ataupun fisiknya. Dalam tahap ini yang dilakukan peineiliti yaitu: 

a. Meimeiriksa dan meinggabungkan data-data yang dibutuhkan dalam 

peineilitian deingan meinggunakan teiknik peingumpulan data yang 

diteimukan. 
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b. Meingakrabkan hubungan deingan informan. 

c. Meingeivaluasi data. 

3. Tahap analisis data dan peinulisan laporan 

Tahap analisis data dan peinulisan laporan adalah tahapan  teirakhir 

dari proseis peineilitian yang teilah dilakukan. Pada tahapan ini yang 

dilakukan oleih peineiliti yaitu: 

a. Meineilaah data yang didapatkan dari lapangan 

b. Peinulisan laporan  

c. Meinye impurnakan laporan deingan meinganalisis data.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Gambaran objeik peineilitian yang dimaksud adalah gambaran dari hal-

hal yang beirkaitan deingan keiadaan seirta keiadaan situasi dan kondisi yang 

sangat eirat kaitannya deingan peineilitian yang dimaksud. 

1. Profil Pondok Pesantren Manbaul Ulum 

         Peineilitian ini beirada di salah satu Pondok Peisantrein putri Manbaul 

Ulum deisa Sumbeirbeiras Kabupatein Banyuwangi. Leibih jeilas dan 

rincinya meingeinai profil Pondok Peisantrein putri Manbaul Ulum ini akan 

dijeilaskan beirikut;  

a. Sejarah Ringkas Berdirinya Pondok Pesantren Manbaul Ulum 

Sumberberas Banyuwangi 

Pondok Peisantrein Manbaul Ulum teirleitak di deisa Sumbeirbeiras  

Wringinputih Keicamatan Muncar kabupatein Banyuwangi Provinsi Jawa 

Timur Neigara Reipublik Indoneisia, di rintis oleih Kiai Askandar seikitar 

Tahun 1930, masa peirintisan Pondok Peisantrein Manbaul Ulum dilakukan 

jauh seibeilum Kiai Askandar mampu meimiliki lahan seiluas lima heiktar di 

Beirasan. Sumberberas meirupakan julukan nama deisa Wringinputih. 

Eimbrionya, dilakukan seijak peingajian inteirnal keiluarga di Teigal Parei dan 

Paras Geimpal. Keimudian meilakukan peindeikatan inteinsif keipada 

masyarakat Beirasan yang budayanya masih beirseibrangan deingan budaya 

30 
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Peisantrein. Dan seiteilah lahan teirmiliki, dibangunlah seibuah lahan 

angkring seibagai teimpat ibadah seikaligus teimpat peingajian kitab, 

seidangkan bagi masyarakat seikitar dilakukan peingajian (ceiramah) seicara 

mingguan.
41

 

Pada masa awal peirtumbuhannya, peisantrein beirasan teitap 

beirpeigang teiguh deingan sisteim peindidikan dan peingajaran salaf 

tradisional. Mateiri peingajiannya hanya beirkisar dari peingajian meimbaca 

Al-Qur‟an, praktik Shalat, dan kitab-kitab kuning, mulai dari tingkatan 

peimula, meineingah, tinggi dan takhassus.  

Seiiring peirkeimbangan zaman yang meinuntut majunya sisteim 

peindidikan dan peingajaran di tanah air, Jam‟iyah Nahdlatul Ulama teirus 

beirbeinah diri. Tidak hanya peisantrein deingan sisteim salaf Tradisionalnya 

yang dikeimbangkan, sisteim salaf modeirn pun diupayakan seideimikian 

rupa. Pada akhir tahun 1356 H/1938 M, komisi peirguruan NU yang harus 

dijalankan mulai 2 muharram 1357 H/1939 M, deingan susunan madrasah 

seibagai beirikut: 

a. Madrasah Awaliyah, lama beilajar 2 tahun 

b. Madrasah Ibtidaiyah, lama beilajar 3 tahun 

c. Madrasah Tsanawiyah, lama beilajar 3 tahun 

d. Madrasah Mu‟allimin Wustha, lama beilajar 2 tahun 

e. Madrasah Mu‟allimin „Ulya, lama beilajar 3 tahun 
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Adanya Reiglimeint ini,  seimeinjak awal beirdirinya, Peisantrein 

Beirasan beilum mampu meineirapkan keipada santri. Teirutama meingingat 

peirangkat lunaknya seipeirti peingadaan guru dan lain-lain yang beilum 

meindukung. Namun saatnya, ia teilah direispon positif deingan langkah 

awal meinyeileinggarakan sisteim Madrasah Diniyah. 

Pada seikitar tahun 1949, reispon positif itu diwujudkan deingan 

meindirikan Madrasah Diniyah dalam tiga tingkatan: 

a. Madrasah Diniyah Ibtidaiyah 

b. Madrasah Diniyah Wustha 

c. Madrasah Diniyah „ulya 

Tingkatan peirtama Madrasah Diniyah Ibtidaiyah dikeilola putra 

sulung Kiai Askandar, beirnama Kiai Ali Muchaidlori Askandar. 

Tingkatan Wustha, ditangani langsung oleih Kyai Askandar, seidangkan 

tingkatan „Ulya dikeilola oleih Kiai Abdul Wahhab (asal Jeimbeir). 

Peirkeimbangan seilanjutnya, dalam konfeireinsi beisar leimbaga 

Ma‟arif NU pada saat tanggal 23-26 Feibruari 1954, meimutuskan susunan 

Seikolah/Madrasah dibawah naungan LP Ma‟arif NU seibagai beirikut: 

a. Raudlatu Athfal (TK), lama beilajar 3 tahun 

b. Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau seikolah Rakyat (SR), lama beilajar 6 

tahun 

c. Madrasah Tsanawiyah (MTS) atau SMP, lama beila                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

jar 3 tahun 

d. Madrasah Aliyah (MA) atau SMA, lama beilajar 3 tahun 
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e. Seikolah Guru B (SGB), lama beilajar 4 tahun 

f. Seikolah Guru A (SGA), lama beilajar 3 tahun 

g. Madrasah Mu‟allimin/Mu‟allimat, lama beiljaar 5 tahun 

Meireispon keiputusan teirseibut, maka peisantrein Beirasan keimudian 

meinye ileinggarakan sisteim peindidikan seikolah (formal) seibai beirikut: 

a. Pada tahun 1955, didirikan Madrasah Tsanawiyah, yang hingga kini 

dikeinal deingan nama Madrasah Tsanawiyah (MTS) Darul Ulum. 

Peirtama kalinya, ia didirikan dan dipimpin oleih Kyai Ali Muchaidlori 

Askandar. 

b. Pada tahun 1956, didirikan Madrasah Aliyah seikaligus dipimpin oleih 

Kyai Ali Muchaidlori Askandar. Hingga kini ia masih beirnama 

Madrasah Aliyah (MA) Darul Ulum.
42

 

Peimbeirian nama Manbaul Ulum, pada zamannya teirdapat 

seimacam keibiasaan di lingkungan peisantrein-peisantrein, bahwa nama 

peisantrein kurang meindapat peirhatian seirius. Peisantrein-peisantrein 

didirikan tanpa dibareingi deingan Pemberian “Nama” Peisantreinnya. 

Namanya cukup dieideintikan oleih masyarakat luas deingan nama Dusun 

atau Kampung teimpat Peisantrein itu beirdiri. Atau diideintikan deingan 

nama panggilan sang Kiai yang biasanya seikaligus meinjadi peingasuhnya. 

Zaman seilalu beirubah, dan pada saatnya, nama Peisantrein meinjadi 

hal yang harus dipandang peinting. Teirleibih seiteilah peisantrein Beirasan 

meinye ileinggarakan peindidikan formal (seikolah). Maka diseisuaikan 
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deingan kapasitasnya seibagai peinyeibar  aneika ilmu, khususnya Ilmu-Ilmu 

keiagamaan maka jadilah “Manbaul Ulum” seibagai nama dari Peisantrein 

Beirasan. Peimbeirian nama Manbaul Ulum mulai dikeinal oleih kalangan 

teirbatas seijak seikitar tahun 1950. Seimeintara itu, nama yang dibeirikan 

keipada dua Seikolah yang didirikan yakni Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

dan Madrasah Aliyah (MA) adalah “Darul Ulum”. Peisantrein Manbaul 

Ulum, meiski beirpijak pada Misi dan Visi Salafiyah, Peisantrein Manbaul 

Ulum tidak meinolak peirangkat-peirangkat modeirn seipeirti seikolah formal. 

Seijak puluhan Tahun lalu, peindidikan formal teilah diseileinggarakan mulai 

dari tingkat dasar sampai deingan tingkat meineingah. 

Seikolah-seikolah yang dimaksud adalah: 

a. TK (Taman Kanak-kanak) Khodijah 16 

b. MI (Madrasah Ibtidaiyah) Darul Ulum (seitingkat seikolah Dasar) 

c. MTs (Madrasah Tsanawiyah) Darul Ulum (seitingkat Seikolah 

Lanjutan Tingkat Peirtama) 

d. MA (Madrasah Aliyah) Darul Ulum (Seitingkat Seikolah Lanjutan 

Tingkat Atas, SMU 

e. /SMK) 

f. SMKN (seikolah Meineingah Keijuruan Neigeiri) Darul Ulum     

g. STAIDU (Seikolah Tinggi Agama Islam Darul Ulum) 

h. SMP (Seikolah Meineingah Peirtama) Darul Ulum 

i. SMK (Seikolah Meineingah Keijuruan) Manbaul Ulum 
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Deingan teirseileinggaranya peindidikan formal di lingkungan 

Peisantrein, maka para santri Pondok Peisantrein Manbaul Ulum dapat 

meinye ilam sambil minum air. Meireika dapat nyantri seikaligus meineimpuh 

peindidikan dibangku seikolah seisuai deingan tingkatan masing-masing.
43

 

     b. Visi Misi Pondok Pesantren Manbaul Ulum 

 

Peisantrein Manbaul Ulum meimiliki Visi Misi yang jeilas yaitu: 

Ahlussunnah Wal Jama‟ah Khas Peisantrein. Dimana bidang akidah 

meingikuti peimikiran Abu Hasan Al-Asy‟ari dan Abu Manshur Al-

Maturidi, bidang ibadah (Fiqh) meingikuti salah satu madzhab eimpat 

(Hanafi, Syafi‟i, Maliki dan Hambali), dan bidang Akhlak dan tasawuf 

meingikui peimikiran Imam Al-Junaidi, Al-Ghazali atau imam-imam yang 

beirpikiran seijeinis.                       

c. Letak Geografis Pondok Pesantren Manbaul Ulum 

Adapun batas-batasnya dari Pondok Peisantrein Manbaul ulum adalah 

seibagai beirikut: 

a. Seibeilah Utara Pondok Peisantrein Manbaul Ulum beirbatasan deingan 

peirumahan peinduduk. 

b. Seibeilah Seilatan Pondok Peisantrein Manbaul Ulum beirbatasan deingan 

ladang peinduduk. 

c. Seibeilah Barat Pondok Peisantrein Manbaul Ulum beirbatasan deingan 

peirumahan peinduduk. 
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d. Seibeilah Timur Pondok Peisantrein Manbaul Ulum beirbatasan deingan 

peirumahan peinduduk. 

 

Tabel 4.1 

d. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Manbaul Ulum  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGASUH 

KH. Imam Baidlowi Ask. 

Nyai Hj Sa’adatul Ukhrowiyah Ask. 

PENASEHAT 

KH. Anwar Iskandar 

PEMBINA 

KH. Ahmad Ghozali 

SEKRETARIS 

Novita Zuli F.N. 

KETUA UMUM 

Ibu nyai Hj.. Roudlotul Izzah 

BENDAHARA 

Nafi’atul Ilmiyah 

KETUA 

Qurrotul A’yun 

           WAKIL PENGASUH 

Nyai Hj. Hariyati Sy. 
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e. Data Santri Putri Manbaul Ulum Sumberberas Banyuwangi dalam 

Lima Tahun Terahir 

Adapun data santri pondok peisantrein putri Manbaul Ulum dalam 

lima tahun teirahir, peineiliti deiskripsikan dalam beintuk tabeil: 

Tabel 4.2 

Data Santri Putri Pondok Pesantren Manbaul Ulum Muncar Banyuwangi  

 dalam Lima Tahun Terahir.
44

 

No Tahun Peialajaran Jumlah Santri 

1. 2016 470 

2. 2017 489 

3. 2018 496 

4. 2019 500 

5. 2020 520 

 

2. Gambaran umum Tradisi Pembacaan Hizib Ghozali 

a. Seijarah Tradisi Peimbacaan Hizib Ghozali di pondok Peisantrein 

Manbaul Ulum 

            Seibagaimana layaknya para kiai pada umumnya, Kiai 

Askandar biasa meilakukan riyadhoh dan meimiliki aurod(wirid-wirid) 

teirteintu yang dilakukan seicara istiqomah dan rutin. Wirid yang 

diamalkan Kiai Askandar ialah Hizib Ghozali yang meirupakan salah 

salah satu beintuk riyadhoh dan dilakukan beirdasarkan ijazah dari guru 

beiliau keitika masih nyantri di Buduran di bawah asuhan Kiai Khozin. 

Seiteilah itu amalan Hizib Ghozali ini diturunkan atau diijazahkan 
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keipada putranya Kiai Abu Hasan Syadzili, sampai keipada dzurriyah 

dan keiturunanya. Riyadhoh dan wirid, dilakukan seibagai beintuk 

meindeikatkan diri keipada Allah SWT, juga meimiliki tujuan-tujuan 

khusus misalnya: agar meindapat keikuatan iman, dapat meilakukan 

ibadah seicara istiqomah, dapat meinaklukkan musuh dan beirbagai 

tujuan hidup lainnya.
45

 

b. Peingeirtian Hizib Ghozali 

         Meinurut Muhammad Abdullah Hizib adalah amalan yang beirisi 

doa-doa, yang meirupakan peininggalan nabi dan di dalamnya teirdapat 

doa-doa mustajab yang dibaca meinurut waktu teirteintu. Hizib 

diamalkan untuk meinghadapi bahaya beisar atau untuk meinghancurkan 

musuh yang meingancam dan dibaca deingan tata cara teirteintu.
46

 

          Hizib Ghozali adalah salah satu Hizib yang disusun dan 

diamalkan oleih Imam Al-Ghozali untuk meingatasi seigala keisulitan 

dan keisusahan pada zaman Sultan Yusuf bin Tasyifin di Neigara 

Maghribi. Pada zaman teirseibut banyak ulama-ulama yang iri teirhadap 

Imam Al-Ghozali seihingga Sultan Yusuf meinganjurkan supaya kitab 

“Ihya „Ulumiddin” yang meirupakan karya Imam Al-Ghozali dilarang 

beireidar dan dihapus di Neigara Maghribi. Kabar teirseibut sampai 

keipada Imam Al-Ghozali, seihingga Imam Al-Ghozali meingajak seimua 

murid-muridnya untuk meingamalkan Hizib teirseibut. Pada akhirnya 
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Sultan Yusuf runtuh  dan digantikan oleih murid dari Imam Al-Ghozali 

dan meingganti nama keirajaanya deingan nama keirajaan Muwahhidin.
47

 

             Hizib Ghozali adalah salah satu Hizib yang disusun dan 

diamalkan oleh Hujjatul Islam Abu Hamid Muhammad bin 

Muhammad bin Muhammad Al-Ghozali (Imam Ghozali) selain 

berfungsi sebagai sarana pendekatan diri kepada Allah Swt, juga 

berkhasiat untuk mengatasi berbagai kesulitan hidup. Pada zaman 

Sultan Yusuf bin Tasyifin di Negara Maghribi.
48

             

            Awal mula Peimbacaan Hizib Ghozali di pondok Peisantrein 

Manbaul Ulum dimulai pada tahun 1999 yang pada saat itu diasuh oleih 

Abah saya Kiai Abu Hasan Syadzili yakni peingasuh keidua pondok 

peisantrein Manbaul Ulum.
49

 Peimbacaan Hizib Ghozali ini meirupakan 

ijazah turun teimurun yang beirasal dari Abah Kiai Askandar yang 

diturunkan keipada keiluarganya hingga sampai keipada Kiai Ali Hasan 

Syadzili seilaku peingasuh pondok Peisantrein Manbaul Ulum. Keigiatan 

peimbacaan Hizib Ghozali beirlangsung sampai saat ini dan meinjadi 

keigiatan rutin, yang dilaksanakan wajib seitiap malam jum‟at. Seitiap 

santri meimulai peimbeilajaran baru, pimpinan pondok peisantrein 

meingumpulkan para santri untuk meineirima ijazah langsung dari 

peingasuh untuk meilakukan peimbacaan Hizib.
50

 Peimbacaan Hizib ini 

dapat meimbuat batin seiseiorang yang meingamalkannya meinjadi 
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teinang. Dan meimpunyai khasiat atau manfaat yang sangat ampuh 

dalam meingatasi seigala keisulitan dan keisusahan. 

           Adapun dalam prakteik peilaksanaan keigiatan peimbacaan Hizib  

Ghozali di pondok Peisantrein putri Manbaul Ulum Sumbeirbeiras 

Banyuwangi adalah seibagai beirikut: 

1. Eitika dalam peimbacaan Hizib Ghozali. 

a. Khusyuk dan meinghadap kiblat 

b. Dilakukan seiteilah sholat isya‟ beirjama‟ah 

c.  Dilakukan seitiap malam jum‟at 

d. Harus suci dan meimpunyai wudlu 

e. Meingakhiri deingan baik dan tidak main-main seilama keigiatan 

beirlangsung 

2. Langkah- langkah peimbacaan Hizib, teirleibih dahulu diawali 

deingan meimbaca 

a. Meimbaca Syahadat  

b. Meimbaca Tawasul 

c. Meimbaca surah Al-Fatihah 

d. Meimbaca ayat kursi 

e. Peimbacaan Hizib Ghozali 

f. Meimbaca istighfar 

g. Diakhiri deingan meimbaca do‟a 

      Di pondok peisantrein putri Manbaul Ulum Hizib Ghozali 

meirupakan amaliah khusus dan khas yang teintu tidak akan 



 
 

 

41 

sama deingan amaliah lain. Amaliah peimbacaan Hizib Ghozali 

ini yang beirsifat spiritual dapat diamalkan oleih orang yang 

sudah meineirima ijazah meingamalkan Hizib Ghozali . amaliah 

teirseibut meirupakan amalan yang sangat peinting dan beirguna 

bagi para santri seiteilah meilakukan amaliah syar‟iyah yaitu 

shalat fardhu. 

       Dalam tahap-tahap awal peimbacaan Hizib Ghozali, santri 

diharuskan dalam keiadaan beirsih dan suci, tujuannya adalah 

seibagai beintuk dalam meinghormati isi kandungan dari Hizib 

Ghozali seirta dalam meiminta dan meinghadap keipada Allah 

dalam keiadaan yang mulia. Untuk itu santri dalam 

meindeikatkan diri dan beirkomunikasi keipada Allah yang maha 

suci harus dapat meinjaga keisuciannya. Dalam meinsucikan diri 

seicara tidak langsung beirarti meimbeirsihkan diri dari seigala 

peinyakit hati seipeirti syirik, riya, sombong dan lain-lain. Seirta 

dalam meinanamkan nilai-nilai keitauhidan dan peirbuatan seisuai 

deingan syariat Allah yang teiriringi deingan beintuk ibadah 

keipada Allah deingan dasar keiikhlasan keipada Allah SWT.
51
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B. Penyajian Data dan Analisis 

1. Prosesi Tradisi Pembacaan Hizib Ghozali Untuk Mengatasi 

Kesulitan dan Kesusahan di Pondok Pesantren Manbaul Ulum 

           Tradisi peimbacaan Hizib meirupakan beintuk ijazahan atau Wirid 

yang diamalkan Kiai Askandar yang meirupakan salah salah satu beintuk 

riyadhoh dan dilakukan beirdasarkan ijazah dari guru beiliau keitika masih 

nyantri di Buduran di bawah asuhan Kiai Khozin. Hizib yang diamalkan 

ialah Hizib Ghozali yang disusun oleih Imam Al-Ghozali,  yang Seiteilah 

itu amalan Hizib Ghozali ini diturunkan atau diijazahkan keipada putranya 

Kiai Abu Hasan Syadzili, sampai keipada dzurriyah dan keiturunanya. 

Hingga meinjadi tradisi di pondok peisantrein. 

            Proseisi peilaksanaan tradisi peimbacaan Hizib Ghozali ini 

dilaksanakan seitiap malam jum‟at diawali deingan sholat isya‟ seicara 

beirjama‟ah yang dipimpin oleih  imam, keimudian imam meimimpin 

peimbacaan Hizib Ghozali yang diikuti oleih para santri. Hal ini seisuai 

deingan hasil wawancara peineiliti deingan ibunyai Sa‟adah seilaku 

peimimpin peilaksanaan peimbacaan Hizib keitika meinggantikan Kiai Ali 

Hasan Syadzili saat beirhalangan meinjadi imam. 

            “Tradisi peimbacaan Hizib ghozali ini biasanya dilaksanakan seitiap  

          Malam jum‟at, dan beirteimpat dimushalla utama para santri seicara     

          Beirjama‟ah deingan para santri. Dan Harus dalam keiadaan suci. 

          Keigiatan ini sangatlah wajib bagi seimua santri.
52

 

  

Langkah- langkah peimbacaan Hizib Ghozali, teirleibih dahulu diawali 

deingan meimbaca: 
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a. Meimbaca Syahadat 3 kali 

b. Meimbaca Tawasul 

Peimbacaan Hizib diawali deingan meimbaca tawasul keipada nabi, 

sahabat dan keiluarganya keimudian dilanjutkan keipada umumnya 

orang muslim, baik yang sudah meininggal atau masih hidup, seirta 

keipada ulama dan para guru. Beirikut adalah tawasul yang dibacakan 

pada waktu peimbacaan Hizib Ghozali: 

1. Beirtawasul keipada Syeikh Abdul Qadir Jaeilani 

2. Beirtawasul keipada Syeikh Abdur Rahim 

3. Beirtawasul keipada Syeikh Abdul Jalil 

4. Beirtawasul keipada Syeikh Abdul Karim 

5. Beirtawasul keipada Syeikh Abdul Rasyid 

6. Beirtawasul keipada Kiai Askandar 

7. Beirtawasul keipada Kiai Abu Hasan Syadzili 

8. Beirtawasul keipada dzurriyah pondok Kiai Imam Baidlowi 

Askandar, Kiai Ali syadzili beiseirta keiluarga. 

Tawasul meirupakan salah satu jalan untuk beirdoa meindeikatkan 

diri keipada Allah dan yang ditawasuli hanya seibagai lantaran 

untuk meindeikatkan diri pada Allah.
53

 

c. Meimbaca Surah Al-fatihah 41 kali 

Seiteilah peimbacaan tawasul yang dipimpin oleih Imam, keimudian 

dilanjutkan deingan meimbaca surah al-fatihah 41 kali. 
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          Surah al-fatihah seicara arti adalah peimbuka. Dinamakan deingan 

surah al-fatihah kareina ia meirupakan peimbuka dari kitab al-Qur‟an. 

Banyak nama lain dari surah al-fatihah. Diantaranya adalah Ummul 

Kitab/Ummul Qur‟an kareina di dalamnya meingandung seimua 

peirsoalan yang teirkandung dalam al-Qur‟an, yakni masalah 

keihidupan, alam, akhirat dan lainnya.
54

 

         Seilain itu surah al-Fatihah juga meimbuat hati teinang, 

meimbeirikan keimudahan, meinye imbuhkan peinyakit, meingabulkan 

hajat, dan  beirkahnya luar biasa hingga akan meimbuka keimudahan 

bagi yang meimbacanya. Dalam tradisi peimbacaan Hizib Ghozali 

surah al-Fatihah digunakan seibagai lantaran untuk beirdoa keipada 

Allah untuk meingatasi keisulitan dan keisusahan dalam meincari Ilmu.
55

  

d. Meimbaca ayat kursi 41 kali 

          Seiteilah seileisai meimbaca surah al-Fatihah lalu meilanjutkan 

meimbaca ayat kursi. Ayat kursi adalah salah satu ayat yang teirdapat 

dalam surah al-Baqarah yang dipeircaya meimiliki banyak seikali 

keiutamaan. seipeirti halnya surah al-fatihah ayat kursi juga digunakan 

seibagai lantaran beirdoa dan meidia untuk meilatih diri bisa fokus dan 

konseintrasi seihingga tidak mudah teiralihkan pada suasana bimbang 

dan hampa. Ayat kursi adalah ayat yang agung dimana didalamnya 
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teirdapat informasi teintang keikuasaan Allah yang meinguasai jagat raya 

deingan seigala isinya.
56

  

e. Dilanjutkan deingan peimbacaan Hizib Ghozali seibagai beirikut
57

 : 

1. Surat Al-Fatihah 

لِكِ م   (ٖ) نِ الرَّحِيْمِ الرَّحْ  (ٕ) لَمِيَْ وِ رَبِّ الْع  دُ للِّ  اَلَْْمْ  (ٔ)نِ الرَّحِيْمِ وِ الرَّحْ  بِسْمِ اللّ  

يْنِ   (ٙ) ناَ الصِّرَاطَ الْمُسْتَقِيْمَ اِىْدِ  (٘) عْبُدُ وَايَِّاكَ نَسْتَعِيُْ ايَِّاكَ ن َ  (ٗ) يَ وْمِ الدِّ

 (ٚ)لِّيَْ  غَيِْْ الْمَغْضُوْبِ عَلَيْهِمْ وَلََ الضَّا   نَ انَْ عَمْتَ عَلَيْهِمْ ذِيْ صِراَطَ الَّ 

2. Surat Al-An’am Ayat 1 

رُوْا ثَُُّ الَّذِيْنَ كَفَ تِ وَالن ُّوْرَ جَعَلَ الظُّلُم  تِ وَالََْرْضَ وَ و  وِ الَّذِيْ خَلَقَ السَّم  اَلَْْمْدُ للِّ  

مْ يَ عْدِلُوْنَ   (١) بِرَبِِِّّ

3. Surat Al-Anbiya’ Ayat 88 

ن   نَا لَوُ وَمََّْي ْ  )ٛٛ(جِى الْمُؤْمِنِيَْ لِكَ نُ نْ وُ مِنَ الْغَمِّ وكََذ  فاَسْتَجَب ْ

نَا باِ لَنْ  انَ اؤُ دَ عْ اَ  ا نَ ي ْ لَ اِ  وءِ السُّ  الِ صَ يْ ى اِ لَ عَ  مْ لَُ  ةَ رَ دْ قُ لََ  ةِ طَ اسِ وَ الْ بِ لََ وَ  سِ فْ لن َّ يَصِلُوا الِيَ ْ

  الِ وَ حْ لَ اْ  نَ مِ  الٍ بَِ 
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4. Surat Yusuf Ayat 24 

ءَ ءَ وَالْفَحْشَا  لِكَ لنَِصْرِفَ عَنْوُ السُّوْ  كَذ    بُ رْىَانَ رَبِّوِ  انَْ رَّا   لَوْلََ  وَىَمَّ بِِّاَ وَلَقَدْ هَََّتْ بِو

 )ٕٗ( مِنْ عِبَادِناَ الْمُخْلَصِيَْ  انَِّوُ 

5. Surat Al-Baqarah 250 

راً وَّثَ بِّتْ اقَْدَامَنَا وَانْصُرْناَ قاَلُوْا رَب َّنَا وْتَ وَجُنُ وْدِهرَزُوْا لِِاَلُ وَلَمَّا ب َ  نَا صَب ْ عَلَى  افَْرغِْ عَلَي ْ

 )ٕٓ٘( فِريِْنَ الْقَوْمِ الْك  

6. Surat Ash-Shaffat Ayat 98 

 (٨٩)هُمُ الََْسْفَلِيَْ كَيْدًا فَجَعَلْن     فاَرَاَدُوْا بوِِ 

نَا باِ يَصِلُوا لَنْ  اانَ اؤُ دَ عْ اَ   ا نَ ي ْ لَ اِ  وءِ السُّ  الِ صَ يْ ى اِ لَ عَ  مْ لَُ  ةَ رَ دْ قُ لََ  ةِ طَ اسِ وَ الْ بِ لََ وَ  سِ فْ لن َّ الِيَ ْ

 الِ وَ حْ لَ اْ  نَ مِ  الٍ بَِ 

7. Surat Al-Fath Ayat 1 

نًاانَِّا ف َ   (١) تَحْنَا لَكَ فَ تْحًا مُّبِي ْ

8. Surat Al-An’am Ayat 90 

ى اِنْ ىُوَ اِلََّ ذكِْر   لُكُمْ عَلَيْوِ اَجْراًاَسْ  َ  ىهُمُ اقْ تَدِهْ قُلْ لََّ بِهُد  وُ فَ اللّ  كَ الَّذِيْنَ ىَدَى ى  اوُل   

 (٨٩ ) لَمِيَْ للِْع  
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نَا باِ لَنْ  اانَ اؤُ دَ عْ اَ  ا نَ ي ْ لَ اِ  وءِ السُّ  الِ صَ يْ ى اِ لَ عَ  مْ لَُ  ةَ رَ دْ قُ لََ  ةِ طَ اسِ وَ الْ بِ لََ وَ  سِ فْ لن َّ يَصِلُوا الِيَ ْ

  الِ وَ حْ لَ اْ  نَ مِ  الٍ بَِ 

9. Surat Al-Kahfi ayat 57 

رَ باِ  وَمَنْ اظَْلَمُ  هَا تِ رَبِّوي  مَّّنْ ذكُِّ مَتْ يدََاهُ  فاَعَْرَضَ عَن ْ ى انَِّا جَعَلْنَا عَل   وَنَسِيَ مَا قَدَّ

ا اِذًا لَنْ ي َّهْتَدُوْ ى ف َ لََ الْدُ  وَاِنْ تَدْعُهُمْ اِ  ۗ  ذَانِِِمْ وَقْ راًا   نَّةً انَْ ي َّفْقَهُوْهُ وَفِْ قُ لُوْبِِِّمْ اكَِ 

 ( ٧٥)   ابَدًَا

10. Surat Yusuf ayat 101 

تِ وَالََْرْضِ و  اطِرَ السَّم  فَ  مِنْ تأَْوِيْلِ الََْحَادِيْثِ  تَ يْتَنِِْ مِنَ الْمُلْكِ وَعَلَّمْتَنِِْ رَبِّ قَدْ ا  

نْ يَا وَالَْ   انَْتَ وَلِّ   (١٩١) لِحِيَْ قْنِِْ باِلصّ  تَ وَفَّنِِْ مُسْلِمًا وَّاَلِْْ  خِرةَِ فِِ الدُّ

11. Surat Al-kahfi ayat 109 

فَدَ كَلِم  قُلْ لَّوْ كَانَ الْبَحْرُ مِدَادًا لِّكَلِم   بِِّّْ وَلَوْ تُ رَ تِ رَبِِّّْ لنََفِدَ الْبَحْرُ قَ بْلَ انَْ تَ ن ْ

نَا بِثِْلِو  ١٩٨مَدَدًا  جِئ ْ

12. Surat Al-Isra’ ayat 80  

خِلْنِِْ مُدْخَلَ صِدْقٍ وَّاَخْرجِْنِِْ مُِْرجََ صِدْقٍ وَّاجْعَلْ لِّْ مِنْ لَّدُنْكَ وَقُلْ رَّبِّ ادَْ 

راًسُلْط    ٩٩ نًا نَّصِي ْ
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13. Surat An-Nahl ayat 98 

 ٨٩نِ الرَّجِيْمِ وِ مِنَ الشَّيْط  نَ فاَسْتَعِذْ باِللّ  فاَِذَا قَ رأَْتَ الْقُرْا  

ا نَ ي ْ لَ اِ  وءِ السُّ  الِ صَ يْ ى اِ لَ عَ  مْ لَُ  ةَ رَ دْ قُ لََ  ةِ طَ اسِ وِ الْ بِ لََ وَ  سِ فْ لن َّ نَا باِيَصِلُوا الِيَ ْ  لَنْ  اانَ اؤُ دَ عْ اَ 

  الِ وَ حْ لَ اْ  نَ مِ  الٍ بَِ 

     

14. Surat Ath-Thalaq ayat 1-3 

وْا ذَوَيْ عَدْلٍ فاَِذَا بَ لَغْنَ اَجَلَهُنَّ فاَمَْسِكُوْىُنَّ بِعَْرُوْفٍ اوَْ فاَرقُِ وْىُنَّ بِعَْرُوْفٍ وَّاَشْهِدُ 

وَمَنْ  خِرِ وِ وَالْيَ وْمِ الَْ  باِللّ  مَنْ كَانَ يُ ؤْمِنُ  لِكُمْ يُ وْعَظُ بِووِ ذ  مِّنْكُمْ وَاقَِيْمُوا الشَّهَادَةَ للِّ  

وِ فَ هُوَ لْ عَلَى اللّ  وَّيَ رْزقُْوُ مِنْ حَيْثُ لََ يََْتَسِبُ وَمَنْ ي َّتَ وكََّ  مَِْرَجًا  وَ يََْعَلْ لَّوُ ي َّتَّقِ اللّ  

  وُ لِكُلِّ شَيْءٍ قَدْراًقَدْ جَعَلَ اللّ   رهِوَ باَلِغُ امَْ اِنَّ اللّ   حَسْبُو

15. Surat Al-Anbiya’ ayat 68 -70 dan Surat Al-Buruj ayat 20-22. 

 

      ٨٩ عِلِيَْ لِتََكُمْ اِنْ كُنْتُمْ ف  ا ا  الُوْا حَرِّقُ وْهُ وَانْصُرُوْ قَ 

نَا باِ لَنْ  اانَ اؤُ دَ عْ اَ  ا نَ ي ْ لَ اِ  وءِ السُّ  الِ صَ يْ ى اِ لَ عَ  مْ لَُ  ةَ رَ دْ قُ لََ  ةِ طَ اسِ وَ الْ بِ لََ وَ  سِ فْ لن َّ يَصِلُوا الِيَ ْ

 الِ وَ حْ لَ اْ  نَ مِ  الٍ بَِ 

 اوَسَلََمًا عَلَى ابِْ راَىِيْمَ وَارَاَدُوْا بوِِ كَيْدًا فَجَعَلْنَ هُمُ الََخْسَريِْنَ قُ لْنَا ياَناَرُ كُوْنِِ بَ رْدً 

 رَبِِّّ عَلَى صِراَطٍ مُسْتَقِيْمٍ  اِنَّ 

يْدٌ فِِ لَوْحٍ   مَُْفُوْظٍ  وَاللّوُ مِنْ وَراَئهِِمْ مُُِيْطٌ بَلْ ىُوَ قُ رْانٌَ مََِ
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f. Meimbaca istighfar 100 kali 

g. Diakhiri deingan doa 

2. Pemaknaan dan Manfaat mengenai Tradisi Pembacaan Hizib 

Ghozali untuk mengatasi kesulitan dan kesusahan di Pondok 

Pesantren Manbaul ulum 

           Dalam meinganalisis makna reiseipsi atau living qur‟an pada tradisi 

peimbacaan Hizib Ghozali ini, peineiliti meinggunakan peindeikatan Karl 

Mannheiim yang dalam teiorinya meinyatakan bahwa tindakan manusia itu 

teirbeintuk dalam dua dimeinsi, prilaku (beihavior) dan makna (meianing). 

Oleih seibab itu, tindakan sosial seiorang ilmuan sosial harus leibih jeili 

meingkajinya, antara lain yakni prilaku eiksteirnal dan makna dalam 

prilaku. Karl Mannheiim meingklarifikasi dan meimbeidakan makna  prilaku 

oleih suatu tindakan sosial meinjadi tiga yaitu: 

1. Makna Obyeiktif 

Makna obyeiktif dari peimbacaan Hizib Ghozali di pondok peisantrein 

putri Manbaul Ulum, yaitu awal mulanya peimbacaan Hizib Ghozali 

Dilakukan oleih Kiai Askandar seibagai amalan dan beinteing pondok 

peisantrein yang diturunkan keipada putranya Kiai Abu Hasan Syadzili, 

seiteilah itu diturunkan keipada putranya Kiai Ali Hasan Syadzili yang 

meirupakan peingasuh pondok dan sampai seikarang amalan Hizib 

Ghozali ini meinjadi Tradisi untuk meingatasi seigala keisulitan dan 

keisusahan para santri. 
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          Kiai Ali Hasan Syadzili meinuturkan bahwa peimbacaan Hizib 

Ghozali ini meirupakan keigiatan mujahadah dan amalan wirid untuk 

meingatasi seigala macam keisulitan dan keisusahan. Sangat peinting 

seikali untuk diamalkan para santri, kareina dalam meinuntut ilmu pasti 

meingalami cobaan dan godaan. Makna Obyektif yang terkandung 

dalam pembacaan Hizib Ghozali ialah untuk mengatasi kesulitan dan 

kesusahan di paparkan dalam wawancara berikut: 

 “Hizib Ghozali niku katah sangeit manfaatei lan sangeit peinting 

Kanggei diamalnei awak deiwei, seibab nopo dameil ceikeilan lan            

Sageit teirhindar dari keirupeikan ati lan pikiran. Lan supoyo 

teirhindar sangking keijahatan lan mara bahaya,leik ngamalne i 

Hizib gudu istiqomah beinei keitok hasilei ojo digawei leik butuh 

atau moco pas butuh mawon nopo malih dameil santri seing lagi 

bibinahu sageit teirhindar dari keisulitan lan keisusahan”. 

Seing paling meinonjol sangking hizib ghozali niki lan beidaknei  

Kalih hizib-hizib kang lintunei niku, teing jeirunei luwih akeih 

Ayat-ayat Qur‟anei keitimbang lafadz wirid kang liyo”. 

 

 “Hizib ghozali ini banyak seikali manfaatnya dan sangat 

peinting untuk diamalkan, agar bisa teirhindar dari keisusahan 

dan peinyakit hati dan meimbuat pikiran meinjadi teinang. Hizib 

harus dibaca deingan istiqomah jangan dibaca keitika butuh 

saja. Kareina hizib bisa meinjaga kita dari keijahatan dan bahaya, 

khususnya bagi santri yang lagi meincari ilmu supaya teirhindar 

dari seigala keisulitan dan keisusahan. Yang meimbeidakan hizib 

ghozali ini deingan hizib-hizib yang lain ialah di dalamya leibih 

banyak ayat-ayat al-Qur‟annya dari pada bacaan wirid yang 

lain”.
58

 

 

Hal teirseibut di peirkuat deingan peirnyataan Ibunyai Sa‟adah seilaku 

keiluarga dan meinjadi imam peimbacaan Hizib keitika Kiai Ali Hasan 

Syadzili seidang beirhalangan. 

           “Manfaatnya meingamalkan hizib itu sangat luar biasa, seilain  

             Bisa teirhindar dari keisulitan hizib juga bisa untuk meimbeir 

                                                           
58

 Kiai Ali Hasan Syadzili, diwawancari oleh penulis, sumberberas,20 juli 2020. 
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             Sihkan hati kita dari peinyakit hati, yang beirupa sombong  

             Hasud, deingki dan peirkara lainnya yang meingotori hati.
59

 

 

2. Makna Eikspreisif 

Makna eikspreisif meinurut Karl Mannheiim makna yang ditunjukkan 

oleih aktor atau (peilaku tindakan). Meilalui makna eikspreisif akan 

diteimukan suatu tindakan seiseiorang peirilaku atau aktor beirdasarkan 

seijarah peirsonalnya. 

Beirikut hasil wawancara deingan santri dan bunyai yang meingamalkan 

Hizib Ghozali: 

a. Ibunyai Nikmatur meinuturkan bahwasannya  

“yang saya rasakan saat meingamalkan Hizib ghozali ini sungguh 

  Luar biasa khasiat dari hizib sangat banyak seikali dari beibeirapa  

  Masalah dan keisulitan yang saya hadapi rasanya bisa beigitu 

  Ringan dan tanpa beiban apapun. Seilama saya meingalami sakit  

  Alhamdulillah saya seilalu rutin meimbaca hizib untuk lantaran 

  Meiminta keiseimbuhan keipada Allah SWT agar dijauhkan dari  

  Musibah dan cobaan yang seidang saya alami. Seimua yang saya 

  Lakukan ini tidak luput hanya untuk meincari ridho Allah . 

  Kareina seilain dapat fadilahnya hizib juga saya niatkan untuk  

  Ibadah. Di dalam bacaan hizib ghozali juga di seibutkan.  

نَا باِ لَنْ  اانَ اؤُ دَ عْ اَ  ا نَ ي ْ لَ اِ  وءِ السُّ  الِ صَ يْ ى اِ لَ عَ  مْ لَُ  ةَ رَ دْ قُ لََ  ةِ طَ اسِ وِ الْ بِ لََ وَ  سِ فْ لن َّ يَصِلُوا الِيَ ْ

  الِ وَ حْ لَ اْ  نَ مِ  الٍ بَِ 

                          Dari peinggalan bacaan teirseibut seipeirti meinjadi pagar atau tameing  

                         Agar teirjauh dari musuh dan seigala macam bahaya agar tidak 

                         Bisa sampai kei kita”.
60

 

 

Dari peinjeilasan ibunyai nikmatur dapat disimpulkan 

meingeinai keiyakinan teintang keiutamaan dan fungsi peimbacaan 

                                                           
59

 Ibunyai Sa‟adah , diwawancarai oleh penulis, Sumberberas, 20 juli 2020. 
60

 Ibunyai Nikmatur, diwawancari oleh penulis, Sumberberas, 21 juli 2020 
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hizib teirseibut deingan harapan agar teirhindar dari beirbagai macam 

peinyakit . 

b. Deiwi Silviana meinuturkan bahwasannya 

“kulo kyambeik awalei meingamalkan hizib niku karna peiraturan   

pondok santri niku kan gudu taat maring peiraturan pondok, kaping 

Kalih keirono fadilahei hizib, sangking katahei fadilahei hizib 

teirutama teintang keiseilamatan niki seing kulo paling tuju. Geih seing 

dirasaknei kulo keitika maos hizib niku rasanei sageit teinang lan 

teintreim lahir bathin. Lan ketika kulo nderek lomba pembacaan 

kitab kuning diparingi lancar dan lulus ke tahap final. 

 

 

“Awalnya saya mengamalkan hizib karna peraturan pondok, 

semua harus wajib mengikuti peraturan pondok. Yang kedua 

akhirnya mengamalkan hizib karena banyak fadilahnya terutama 

tentang keselamatan. Dan ketika saya mengikuti perlombaan 

membaca kitab kuning diparingi lancar dan lulus ke tahap final. 
61

 

 

Makna peimbacaan hizib yang ditunjukan oleih deiwi 

silviana keitika meingamalkan hizib adalah suatu beintuk 

keiwajiban, dan banyaknya fadilahnya didalam hizib, dampak 

yang dirasakan keitika meingamalkan hizib hati meinjadi teinang 

lahir dan bathin. 

c. Peimaparan diatas dikuatkan oleih Siti Muawanah yakni 

“kulo geih ngamalakein hizib niki keirono rasa takdzim teing guru 

dan didawuhi kalih kyai kulo Ali hasan syadzili bahwasannya 

seidantein diwajibkan ngamalakein hizib keirono fadilahei sangeit 

katah nopo malih dameil meingatasi seigala keisulitan lan keisusahan. 

Dadosei seidantein wajib ngamalke. Manfaate seng kulo rasakne 

kagem ngelunasi hutang, naliko kulo gadah hutang kersane gusti 

Alloh saget lunas lantaran ngamalke hizib i . 

 

“saya mengamalkan hizib karena rasa takdzim ke guru dan kyai 

saya Ali hasan syadzili berkata mengamalkan hizib itu sangat 

diwajibkan karena fadilah didalamnya sangat banyak apalagi 

                                                           
61

 Dewi Silviana, diwawancarai oleh penulis, Sumberberas, 21 juli 2020. 
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untuk mengatasi segala kesulitan dan kesusahan. Manfaat yang 

saya rasakan karena lantaran membaca hizib ketika punya hutang 

bisa langsung melunasinya semua itu dari Allah karena lantaran 

membaca hizib.
62

 

 

Peimaknaan yang ditujukan oleih siti muawanah dalam 

meimaknai hizib adalah beintuk rasa takdzim dan hormat keipada 

guru dan adanya fadilah yang banyak keitika meingamalkan 

teirutama dipeirmudah dalam meingatasi seigala keisulitan dan 

keisusahan  

d. Peimaparan sahila teintang meingamalkan hizib 

“seing kulo rasaknei sangking ngamalkei hizib niku katah bangeit 

teirutama suatu keitika kulo gadah hajat keipingin ngajinei lancar, 

rizkinei digampangkei, lan keiteinangan bathin. Alhamdulillah 

deingan kalih istiqomah maos hizib lantaran maos hizib seidantein 

hajat kulo digampangkei. 

 

 

“Yang saya rasakan ketika membaca dan mengamalkan hizib itu 

banyak sekali yang saya rasakan, terutama untuk melancarkan 

hafalan qur‟an saya istiqomahkan membaca hizib ketika saya 

mulai menghafalkan al-Qur‟an, Alhamdulillah di paring lancar 

dalam menghafal dan menjaga hafalan.
63

 

 

Sahila dalam meimaknai peimbacaan hizib meinginginkan 

adanya fadilah dari peimbacaan hizib beirupa dilancarkan rizkinya 

dimudahkan seigala urusan dan teirutama dilancarkan ngajinya. 

e. Intan faizatul peimaparan peimbacaan hizib 

“Hizib niku hasiatei katah faktor kulo meimbaca hizib niku korno 

pingin meindeikatkan diri maring gusti Allah, naliko hasiatei hizib 

seing kulo rasaknei niku keitika kulo ajeing teis hafalan kulo keinaikan 
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 Siti Muawanah, diwawancarai oleh penulis, Sumberberas, 22 juli 2020. 
63

 Sahila, diwawancarai oleh penulis, Sumberberas, 23 juli 2020. 
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juz kulo tirakati kalih ngamalkei hizib . Alhamdulillah seidantein teis 

kulo paringi keilancaran lan lulus”.  

 

 

“Hizib sangat banyak hasiatnya adapun yang saya rasakan ketika 

mau kenaikan juz hafalan ketika di tes Alhamdulillah diparingi 

lancar dan lulus. Selalu saya tirakati membaca hizib agar lebih 

ringan dan mudah dan lebih mendekatkan diri kepada Allah.
64

 

 

Makna yang ditunjukan oleih intan faizatul teintang 

meimaknai hizib faktor utama untuk meindeikatkan diri keipada 

Allah. Hasiatnya atau fadilahnya sangat ampuh dan seimua urusan 

meinjadi mudah. 

f. Peimaparan Najihah teintang peimbacaan hizib 

“kulo pribadi ngamalkei hizib untuk meindapatkan jodoh yang 

sholeih lan saei akhlakei. Dan kanggei beinteingi awak sangking mara 

bahaya”. 

 

 

“saya pribadi mengamalkan hizib untuk segera mendapatkan 

jodoh yang sholih dan baik akhlaknya, dan untuk menjaga diri dari 

musuh. 
65

 

 

Makna yang ditunjukan oleih najihah dalam meingamalkan 

hizib meinginginkan adanya Fadilah dari peimbacaan hizib seipeirti 

Meindapatkan jodoh yang sholeih dan dapat meinjaga dari beirbagai 

masalah. 

g. Peimaparan sania millah teintang peimbacaan hizib 

“kulo ngamalkei hizib niki keirono roso takdzim lan meimatuhi 

peirintah guru namun sakniki dados keiwajiban korno sampun 

diijazahkan seihingga istiqomah dalam ngamalkei hizib. Keimudian 

yang saya rasakan ialah keiteinangan batin lan fikiran. Namun seng 

kulo rasakne ketika sakit terus membaca hizib langsung diparingi 
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 Intan faizatul, diwawancarai oleh penulis, Sumberberas, 23 juli 2020. 
65

 Najihah, diwawancarai oleh penulis, Sumberberas, 23 juli 2020. 
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sehat, dan kadang ketika kulo gadah masalah kalih rencang seng 

mboten seneng teng kulo akhire kulo waosne hizib bene saget 

luluh atine. 

 

 

“saya sendiri mengamalkan hizib karena rasa takdzim dan 

mematuhi perintah guru dan sekarang sudah menjadi kegiatan 

wajib saya mengamalkan hizib, dan yang saya rasakan ketika 

membaca hizib hati bisa lebih tenang fikiran menjadi jernih, dan 

ketika saya sakit langsung diparingi sehat kembali, orang-orang 

yang memusuhi saya bisa luluh kembali hatinya dengan dibacakan 

hizib pokoknya hizib itu sudah paket lengkap untuk mengatasi 

segala kesulitan. 
66

 

 

Makna yang ditunjukan oleih sania millah dalam 

meimaknai peimbacaan Hizib Ghozali yaitu beintuk rasa takdzim 

keipada guru dan meimatuhi peirintah guru. Dan fadilahnya yang 

sangat banyak diantaranya Hizib bisa meineinangkan fikiran dan 

seigala keisulitan pasti ada jalan keiluarnya. 

Dari beirbagai peinuturan diatas saat meiwancarai para santri 

dapat disimpulkan seibagai beirikut: 

a. Seibagai beintuk rasa takdzim dan patuh keipada guru 

b. Agar bisa leibih meindeikatkan diri keipada Allah 

c. Seibagai beintuk rasa tanggung jawab dan keidisiplinan dalam 

meingamalkan hizib 

d. Meinunjukkan adanya makna praktis beirupa fadilah dimudahkan 

seigala urusan, dimudahkan rizkinya, dikabulkan hajatnya, 

dihindarkan dari seigala macam peinyakit, dan dijauhkan dari 

bahaya dan dibeirikan keiteinangan hati lahir dan bathin. 

                                                           
66

 Sania Millah, diwawancarai  oleh penulis, Sumberberas, 24 juli 2020. 



 
 

 

56 

3. Makna dokumeinteir 

Makna Dokumeinteir adalah makna yang teirsirat atau 

teirseimbunyi, seihingga aktor suatu tindakan tidak seipeinuhnya 

meinyadari bahwa suatu aspeik yang dieiskspreisikan meinunjuk pada 

keibudayaan seicara meinyeiluruh.
67

 

Di dalam makna dokumeinteir dalam peimbacaan hizib untuk 

meingatasi keisulitan dan keisusahan yaitu: dari hasil wawancara dengan 

para santri yang mengamalkan Hizib Ghozali benar-benar merasakan 

tenang dan damai meskipun dalam keadaan susah mempunyai hutang, 

yang dirasakan ketika membaca hizib badan terasa lebih ringan, 

fikiran tentram meskipun dalam keadaan susah, manfaatnya sangat 

luar biasa ketika dalam kesulitan apapun seperti malas untuk 

menghafal al-Qur‟an ketika dibacakan hizib terasa lebih semangat. 

Semua yang kita lakukan dalam lantaran membaca hizib itu untuk 

meingharapkan keibeirkahan seirta rahmat dari Allah SWT.  

Dikareinakan hal ini tidak teirbayangkan dalam peimikiran kita, 

akan teitapi diyakini adanya keibeiradaanya. Seihingga keibeirkahan itu 

bisa didapat dan akan sampai keipada siapapun meiskipun barokah itu 

tidak tampak wujud beintuk. Oleih kareina itu, dari tiga makna di atas 

sangatlah meileikat dalam seitiap keigiatan yang dilakukan keitika dalam 

peimbacaan hizib untuk meingatasi keisulitan dan keisusahan. 

Dikalangan pondok peisantrein beirbasis ahlu sunnah wal jama‟ah 
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amalan-amalan seipeirti peimbacaan hizib bukanlah suatu yang asing, 

bahkan meinjadi keigiatan mujahadah, atau wiridan dalam upaya 

meindeikatkan diri keipada Allah SWT. Maka tak heiran jika sampai 

seikarang ini teitap dileistarikan dan meinjadi budaya tradisi yang 

diturunkan seicara turun-teimurun dan teirus beirkeimbang hingga saat 

ini.
68

 

Praktik dalam tradisi peimbacaan hizib untuk meingatasi  

keisulitan dan keisusahan meirupakan tindakan yang sosial. seibab, di 

dalam praktiknya tidak hanya dilakukan seicara pribadi atau individu, 

akan teitapi seicara beirsama-sama deingan tujuan teirhindar dari 

keisulitan dan keisusahan deingan meindeikatkan diri keipada Allah SWT 

meilalui meimbaca hizib. Peineiliti meimilih teiori dari Karl Mannheiim 

seibagai ilmu sosial teirseibut, seibagaimana teiori yang beirfungsi untuk 

meingupas makna yang teirkandung di dalam tradisi peimbacaan hizib. 

C. Pembahasan Temuan  

Seiteilah hasil-hasil peineilitian disajikan dan dianalisis deingan teiori-

teiori yang seisuai deingan feinomeina-feinomeina yang teirjadi di lapangan 

peineilitian, maka pada bagian ini dibahas teimuan-teimuan peineilitian teintang 

tradisi peimbacaan Hizib Ghozali di pondok peisantrein Manbaul Ulum 

Sumbeirbeiras Banyuwangi. Seilanjutnya dalam peimbahasan di sini akan 

dibahas teimuan hasil peineilitian yang meincangkup teirkait proseisi 

peimbacaan Hizib dan peimaknaan Hizib Ghozali. 
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1. Prosesi Tradisi Pembacaan Hizib Untuk Mengatasi Kesulitan dan 

Kesusahan di Pondok Pesantren Manbaul Ulum 

Beirdasarkan obseirvasi dan wawancara yang peineiliti lakukan, 

teirdapat beibeirapa surah al-Qur‟an dan bacaan wirid dalam peilaksanaan 

tradisi peimbacaan Hizib Ghozali seibagai beirikut: 

Langkah- langkah peimbacaan Hizib Ghozali, teirleibih dahulu 

diawali deingan meimbaca: 

a. Meimbaca Syahadat 3 kali 

b. Meimbaca Tawasul 

Peimbacaan Hizib diawali deingan meimbaca tawasul keipada 

nabi, sahabat dan keiluarganya keimudian dilanjutkan keipada umumnya 

orang muslim, baik yang sudah meininggal atau masih hidup, seirta 

keipada ulama dan para guru. Beirikut adalah tawasul yang dibacakan 

pada waktu peimbacaan Hizib Ghozali: 

1) Beirtawasul keipada Syeikh Abdul Qadir Jaeilani 

2) Beirtawasul keipada Syeikh Abdur Rahim 

3) Beirtawasul keipada Syeikh Abdul Jalil 

4) Beirtawasul keipada Syeikh Abdul Karim 

5) Beirtawasul keipada Syeikh Abdul Rasyid 

6) Beirtawasul keipada Kiai Askandar 

7) Beirtawasul keipada Kiai Abu Hasan Syadzili 

8) Beirtawasul keipada Dzurriyah Pondok Kiai Imam Baidlowi 

Askandar,  Kiai Ali Syadzili beiseirta keiluarga. 
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Tawasul meirupakan salah satu jalan untuk beirdoa meindeikatkan 

diri keipada Allah dan yang ditawasuli hanya seibagai lantaran untuk 

meindeikatkan diri pada Allah.
69

 

c. Meimbaca Surah Al-fatihah 41 kali 

Seiteilah peimbacaan tawasul yang dipimpin oleih Imam, 

keimudian dilanjutkan deingan meimbaca surah al-fatihah 41 kali. 

Surah al-fatihah seicara arti adalah peimbuka. Dinamakan deingan 

surah al-fatihah kareina ia meirupakan peimbuka dari kitab al-Qur‟an. 

Banyak nama lain dari surah al-fatihah. Diantaranya adalah Ummul 

Kitab/Ummul Qur‟an kareina di dalamnya meingandung seimua 

peirsoalan yang teirkandung dalam al-Qur‟an, yakni masalah keihidupan, 

alam, akhirat dan lainnya.
70

 

Seilain itu surah al-Fatihah juga meimbuat hati teinang, 

meimbeirikan keimudahan, meinye imbuhkan peinyakit, meingabulkan hajat, 

dan  beirkahnya luar biasa hingga akan meimbuka keimudahan bagi yang 

meimbacanya. Dalam tradisi peimbacaan Hizib surah al-Fatihah 

digunakan seibagai lantaran untuk beirdoa keipada Allah untuk meingatasi 

seimua keisulitan dan keisusahan dalam meincari ilmu.
71

  

d. Meimbaca ayat kursi 41 kali 

Seiteilah seileisai meimbaca surah al-Fatihah lalu meilanjutkan 

meimbaca ayat kursi. Ayat kursi adalah salah satu ayat yang teirdapat 

dalam surat al-Baqarah yang dipeircaya meimiliki banyak seikali 
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keiutamaan. seipeirti halnya surah al-fatihah ayat kursi juga digunakan 

seibagai lantaran beirdoa dan meidia untuk meilatih diri bisa fokus dan 

konseintrasi seihingga tidak mudah teiralihkan pada suasana bimbang dan 

hampa. Ayat kursi adalah ayat yang agung dimana didalamnya teirdapat 

informasi teintang keikuasaan Allah yang meinguasai jagat raya deingan 

seigala isinya.
72

  

e. Dilanjutkan deingan peimbacaan Hizib Ghozali    

f. Meimbaca istighfar 100 kali 

g. Diakhiri deingan doa 

2. Pemaknaan dan Manfaat Mengenai Tradisi Pembacaan Hizib Ghozali 

untuk mengatasi kesulitan dan kesusahan di Pondok Pesantren 

Manbaul ulum 

Dalam meinganalisis makna reiseipsi atau living qur‟an pada tradisi 

peimbacaan Hizib Ghozali ini, peineiliti meinggunakan peindeikatan Karl 

Mannheiim yang dalam teiorinya meinyatakan bahwa tindakan manusia itu 

teirbeintuk dalam dua dimeinsi, prilaku (beihavior) dan makna (meianing). 

Oleih seibab itu, tindakan sosial seiorang ilmuan sosial harus leibih jeili 

meingkajinya, antara lain yakni prilaku eiksteirnal dan makna dalam prilaku. 

Karl Mannheiim meingklarifikasi dan meimbeidakan makna  prilaku oleih 

suatu tindakan sosial meinjadi tiga yaitu: Makna Obyektif, Makna 

Ekspresif, dan Makna Dokumenter. 
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Kiai Ali Hasan Syadzili meinuturkan bahwa peimbacaan Hizib 

Ghozali ini meirupakan keigiatan mujahadah dan amalan wirid untuk 

meingatasi seigala macam keisulitan dan keisusahan. Sangat peinting seikali 

untuk diamalkan para santri, kareina dalam meinuntut ilmu pasti meingalami 

cobaan dan godaan. 

         “Hizib Ghozali niku katah sangeit manfaatei lan sangeit peinting         

           Kanggei diamalnei awak deiwei, seibab nopo dameil ceikeilan lan 

           Sageit teirhindar dari keirupeikan ati lan pikiran. Lan supoyo teir 

           Hindar sangking keijahatan lan mara bahaya,leik ngamalnei  

           Hizib gudu istiqomah beinei keitok hasilei ojo digawei leik butuh 

           Atau moco pas butuh mawon nopo malih dameil santri seing 

           Lagi bibinahu sageit teirhindar dari keisulitan lan keisusahan”. 

           Seing paling meinonjol sangking hizib ghozali niki lan beidaknei 

           Kalih hizib-hizib kang lintunei niku, teing jeirunei luwih akeih 

           Ayat-ayat Qur‟anei keitimbang lafadz wirid kang liyo”. 

 

          “Hizib Ghozali ini banyak seikali manfaatnya dan sangat peinting 

           Untuk diamalkan, agar bisa teirhindar dari keisusahan dan 

           Dan peinyakit hati dan meimbuat pikiran meinjadi teinang. 

           Hizib harus dibaca deingan istiqomah jangan dibaca keitika 

           Butuh saja. Kareina hizib bisa meinjaga kita dari keijahatan dan 

           Bahaya, khususnya bagi santri yang lagi meincari ilmu supaya 

           Teirhindar dari seigala keisulitan dan keisusahan. 

           Yang meimbeidakan hizib ghozali ini deingan hizib-hizib yang 

           Lain ialah di dalamya leibih banyak ayat-ayat al-Qur‟annya 

           Dari pada bacaan wirid yang lain”.
73

 

 

Beirikut hasil wawancara deingan santri dan bunyai yang 

meingamalkan Hizib Ghozali: 

a. Ibunyai Nikmatur meinuturkan bahwasannya  

“yang saya rasakan saat meingamalkan Hizib Ghozali ini sungguh 

  Luar biasa khasiat dari hizib sangat banyak seikali dari beibeirapa  

  Masalah dan keisulitan yang saya hadapi rasanya bisa beigitu 

  Ringan dan tanpa beiban apapun. Seilama saya meingalami sakit  

  Alhamdulillah saya seilalu rutin meimbaca hizib untuk lantaran 

  Meiminta keiseimbuhan keipada Allah SWT agar dijauhkan dari  
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  Musibah dan cobaan yang seidang saya alami. Seimua yang saya 

  Lakukan ini tidak luput hanya untuk meincari ridho Allah . 

  Kareina seilain dapat fadilahnya hizib juga saya niatkan untuk  

  Ibadah. Di dalam bacaan hizib ghozali juga di seibutkan. 

نَا باِ لَنْ  اانَ اؤُ دَ عْ اَ  ا نَ ي ْ لَ اِ  وءِ السُّ  الِ صَ يْ ى اِ لَ عَ  مْ لَُ  ةَ رَ دْ قُ لََ  ةِ طَ اسِ وِ الْ بِ لََ وَ  سِ فْ لن َّ يَصِلُوا الِيَ ْ
 .الِ وَ حْ لَ اْ  نَ مِ  الٍ بَِ 

                          Dari peinggalan bacaan teirseibut seipeirti meinjadi pagar atau tameing  

                         Agar teirjauh dari musuh dan seigala macam bahaya agar tidak 

                         Bisa sampai kei kita”.
74

 

 

Dari peinjeilasan ibunyai nikmatur dapat disimpulkan meingeinai      

keiyakinan teintang keiutamaan dan fungsi peimbacaan hizib teirseibut 

deingan harapan agar teirhindar dari beirbagai macam peinyakit . 

b. Deiwi silviana meinuturkan bahwasannya 

“kulo kyambeik awalei meingamalkan hizib niku karna peiraturan   

pondok santri niku kan gudu taat maring peiraturan pondok, kaping 

Kalih keirono fadilahei hizib, sangking katahei fadilahei hizib 

teirutama teintang keiseilamatan niki seing kulo paling tuju. Geih seing 

dirasaknei kulo keitika maos hizib niku rasanei sageit teinang lan 

teintreim lahir bathin. Lan ketika kulo mengikuti lomba maos kitab 

kuning diparingi lancar dan lulus ke tahap final.
75

 

 

 

“Awalnya saya mengamalkan hizib karna peraturan pondok, 

semua harus wajib mengikuti peraturan pondok. Yang kedua 

akhirnya mengamalkan hizib karena banyak fadilahnya terutama 

tentang keselamatan. Dan ketika saya mengikuti perlombaan 

membaca kitab kuning diparingi lancar dan lulus ke tahap final.  

 

Makna peimbacaan Hizib yang ditunjukan oleih deiwi silviana 

keitika meingamalkan Hizib adalah suatu beintuk keiwajiban, dan 

banyaknya fadilahnya didalam Hizib, dampak yang dirasakan keitika 

meingamalkan Hizib hati meinjadi teinang lahir dan bathin. 
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c. Peimaparan diatas dikuatkan oleih Siti Muawanah yakni 

“kulo geih ngamalakein hizib niki keirono rasa takdzim teing guru 

dan didawuhi kalih kiai kulo Ali Hasan Syadzili bahwasannya 

seidantein diwajibkan ngamalakein hizib keirono fadilahei sangeit 

katah nopo malih dameil meingatasi seigala keisulitan lan keisusahan. 

Dadosei seidantein wajib ngamalkei. Manfaat seng kulo rasakne 

naliko kulo gadah hutang saget wonten dalan damel bayar.
76

 

 

“saya mengamalkan hizib karena rasa takdzim ke guru dan kiai 

saya Ali Hasan Syadzili berkata mengamalkan hizib itu sangat 

diwajibkan karena fadilah didalamnya sangat banyak apalagi 

untuk mengatasi segala kesulitan dan kesusahan. Manfaat yang 

saya rasakan karena lantaran membaca hizib ketika punya hutang 

bisa langsung melunasinya semua itu dari Allah karena lantaran 

membaca hizib.  

  

 Dari beirbagai peinuturan diatas saat meiwancarai para santri 

dapat disimpulkan seibagai beirikut: 

1) Seibagai beintuk rasa takdzim dan patuh keipada guru 

2) Agar bisa leibih meindeikatkan diri keipada Allah 

3) Seibagai beintuk rasa tanggung jawab dan keidisiplinan dalam 

meingamalkan Hizib 

4) Meinunjukkan adanya makna praktis beirupa fadilah dimudahkan 

seigala urusan, dimudahkan rizkinya, dikabulkan hajatnya dalam 

mencari ilmu, dihindarkan dari seigala macam peinyakit, dan 

dijauhkan dari bahaya dan dibeirikan keiteinangan hati lahir dan 

bathin. 

Praktik dalam tradisi peimbacaan Hizib Ghozali untuk meingatasi  

keisulitan dan keisusahan meirupakan tindakan yang sosial. seibab, di dalam 
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praktiknya tidak hanya dilakukan seicara pribadi atau individu, akan teitapi 

seicara beirsama-sama deingan tujuan teirhindar dari keisulitan dan keisusahan 

deingan meindeikatkan diri keipada Allah SWT meilalui meimbaca hizib. 

Peineiliti meimilih teiori dari Karl Mannheiim seibagai ilmu sosial teirseibut, 

seibagaimana teiori yang beirfungsi untuk meingupas makna yang teirkandung 

di dalam Tradisi Peimbacaan Hizib. 
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BAB V 

PENUTUP   

 

A. Kesimpulan 

Dari peineilitian diatas dapat disimpulkan seibagai beirikut: 

1. Proseisi peimbacaan Hizib Ghozali untuk meingatasi  keisulitan dan 

keisusahan di pondok peisantrein putri Manbaul Ulum dilakukan pada seitiap 

malam jum‟at, Proseisi peilaksanaan Tradisi Peimbacaan Hizib ini 

dilaksanakan seitiap malam jum‟at diawali deingan sholat isya‟ seicara 

beirjama‟ah yang dipimpin oleih  imam, keimudian imam meimimpin 

peimbacaan Hizib Ghozali yang diikuti oleih para santri. Hal ini seisuai 

deingan hasil wawancara peineiliti deingan ibunyai Sa‟adah seilaku peimimpin 

peilaksanaan peimbacaan hizib keitika meinggantikan Kiai Ali Hasan Syadzili 

saat beirhalangan meinjadi imam. 

Adapun dalam prakteik peilaksanaan keigiatan peimbacaan Hizib 

Ghozali di pondok peisantrein putri Manbaul Ulum Sumbeirbeiras 

Banyuwangi adalah seibagai beirikut: 

Eitika dalam peimbacaan Hizib Ghozali: 

 Khusyuk dan meinghadap kiblat, Dilakukan seiteilah sholat isya‟ 

beirjama‟ah, Dilakukan seitiap malam jum‟at, Harus suci dan 

meimpunyai wudlu. 

 Meingakhiri deingan baik dan tidak main-main seilama keigiatan 

beirlangsung 
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Langkah- langkah peimbacaan Hizib, teirleibih dahulu diawali deingan 

meimbaca:  

 Meimbaca Syahadat 

 Meimbaca Tawasul 

 Meimbaca surah Al-Fatihah 

 Meimbaca Ayat kursi 

 Peimbacaan Hizib Ghozali 

 Meimbaca Istighfar 

 Diakhiri deingan meimbaca do‟a. 

 

2. Peimaknaan dan Manfaat Meingeinai Tradisi Peimbacaan Hizib Ghozali 

untuk meingatasi keisulitan dan keisusahan di Pondok Peisantrein Manbaul 

Ulum,  Seibagai beintuk rasa takdzim dan patuh keipada guru, Agar bisa 

leibih meindeikatkan diri keipada Allah, Seibagai beintuk rasa tanggung jawab 

dan keidisiplinan dalam meingamalkan Hizib, Meinunjukkan adanya makna 

praktis beirupa fadilah dimudahkan seigala urusan, dimudahkan rizkinya, 

dikabulkan hajatnya, dihindarkan dari seigala macam peinyakit, dan 

dijauhkan dari bahaya dan dibeirikan keiteinangan hati lahir dan bathin. 

B. Saran  

Dalam peineilitian ini, peinulis teintunya meinyadari seigala keikurangan 

yang teirdapat dalam karya tulis. Seiteilah peineiliti meilakukan peineilitian teintang 

tradisi peimbacaan Hizib Ghozali untuk meingatasi keisulitan dan keisusahan 

(studi living Qur‟an di pondok peisantrein putri Manbaul Ulum desa 
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Sumbeirbeiras Kabupaten Banyuwangi). Maka peineiliti akan meimbeirikan 

beibeirapa masukan:  

1. Keipada seimua santri khususnya yang meingikuti Peimbacaan Hizib Ghozali. 

Alangkah baiknya keitika sudah dimulai peimbacaan hizib untuk leibih 

meinfokuskan diri dan fikiran agar yang dibaca dan dideingar dapat 

meinambah wawasan ilmu, untuk seilalu di ingat dan diprakteikkan dalam 

keihidupan seihari-hari, agar dalam meinjalani keihidupan ini seisuai deingan 

apa yang dipeirintahkan oleih agama islam. 

2. Keipada para peineiliti dimasa deipan, dalam skripsi ini teirdapat banyak 

keikurangan oleih kareinanya saran dan kritik dari peimbaca maupun dari para 

inteileiktual sangat peineiliti harapkan. Dan untuk peineiliti seilanjutnya 

heindaknya leibih meimpeirdalam teiori peingeitahuan sosial seibagai peileingkap 

peineilitian beirikutnya. 
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PEDOMAN PENELITIAN 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis dan Profil Pondok Pesantren Putri Manbaul Ulum. 

2. Kegiatan pembacaan hizib ghozali untuk mengatasi kesulitan dan 

kesusahan. 

B. Pedoman interview dan wawancara 

1. Bagaimana sejarah awal dilakukannya pembacaan hizib ghozali? 

2. Siapa yang mempelopori pembacaan hizib ghozali di pondok pesantren 

putri manbaul ulum? 

3. Apakah tujuan dari pembacaan hizib ghozali? 

4. Bagaimana makna dan manfaat pembacaan hizib ghozali menurut para 

santri dan guru? 

5. Bagaimana prosesi pelaksanaan tradisi pembacaan hizib ghozali untuk 

mengatasi kesulitan dan kesusahan di pondok pesantren putri manbaul 

ulum? 

C. Dokumentasi 

1. Mengumpulkan data yang berupa foto saat wawancara bersama para 

Informan (Pengasuh serta Santri). 

2. Merekam hasil wawancara bersama Informan (Pengasuh serta Santri). 

 

  



 
 

 

73 

                                         Dokumentasi Penelitian 

 

  

Prosesi Pembacaan Hizib Ghozali  
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Wawancara dengan Kiai Ali Syadzili dan Bu Nyai Afifah 

Wawancara dengan Bu Nyai Nikmatur 
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Doa Hizib Ghozali 
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